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ABSTRAK 

 

 

Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Melalui 

 Pendekatan Likuiditas, Solvabilitas Dan Rentabilitas  

Periode 2016-2019 

Oleh Hana Pertiwi, NIM 1611140142 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

perbandingan kinerja keuangan PT. Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria 

Syariah periode 2016-2019 berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio 

Rentabilitas. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank Syariah Bukopin 

dan PT. Bank Victoria Syariah periode 2016-2019. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu, teknik analisis 

dengan cara mengumpulkan data, menjelaskan dan menganalisis sehingga 

memberikan informasi dan data sesuai dengan masalah yang dihadapi. Dari hasil 

penelitian diketahui perbandingan kinerja Bank Syariah Bukopin dan Bank 

victoria Syariah diukur melalui rasio Likuiditas bahwa Bank Syariah Bukopin 

lebih baik daripada Bank Victoria Syariah, jika diukur dengan rasio solvabilitas 

Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah sama-sama baik sedangkan jika 

diukur dengan rasio Rentabilitas Bank Victoria Syariah lebih baik daripada Bank 

Syariah Bukopin. 

 

 

 

Kata Kunci: Kinerja, Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas dan    

Rentabilitas 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

Comparative Analysis Of Financial Performance 

Through Likuidity, Solvability and Profitability Approach 

2016-2019 Period 

By Hana Pertiwi, NIM 1611140142 

 

 

The purpose of this study was to determine and understand the comparison 

of the financial performance of PT. Bukopin Islamic Bank and Victoria Islamic 

Bank for the period 2016-2019 based on liquidity ratios, solvability ratios and 

profitability ratios. To reveal this problem in depth and throughly, researchers 

used a quantitative approach with secondary datacollection techniques in the 

form of financial statements of PT. Bukopin Islamic Bank and Victoria Islamic 

Bank for the period 2016-2019. The data analysis technique used is descriptive 

quantitative analysis technique, namely, the analysis technique is by collecting 

data, explaining and analyzing so that it provides information and data according 

to the problem at hand. From the research results, it is known that the comparison 

of the performance of Bukopin Islamic Bank and Victoria Islamic Bank measured 

by the liquidity ratio that Bukopin Islamic Bank is better than Victoria Islamic 

Bank, if measured by the solvability ratio of Bukopin Islamic Bank and Victoria 

Islamic Bank are equally good while if measured by the rentability ratio, Victoria 

Islamic Bank is better than Bukopin Islamic Bank. 

 

 

 

Keywords: Performance, Financial Statements, Liquidity, Solvability and 

Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman Babilonia (kurang lebih Tahun 2000 sebelum Masehi) praktik 

perbankan didominasi dengan transaksi peminjaman emas dan perak pada 

kalangan pedagang yang membutuhkan dengan tingkat bunga 20% per Bulan. 

Bank yang melakukan praktik ini disebut Temples of Babylon. Kurang lebih 

500 Tahun Masehi, praktik perbankan yunani mulai berkembang. Praktik 

perbankan pada saat itu antara lain adalah menerima simpanan uang dari 

masyarakat dan menyalurkannya pada kalangan bisnis. Pihak Bank 

mendapatkan penghasilan dengan menarik biaya dari jasa penyimpanan uang 

masyarakat. Pada era ini mulai muncul Bank-Bank swasta. Pada zaman 

Romawi, praktik perbankan meliputi: praktik tukar-menukar uang, menerima 

deposito, memberi kredit, dan melakukan transfer dana. Ini menunjukkan 

perkembangan praktik-praktik perbankan.
1
 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menawarkan baik jasa 

simpanan, pinjaman (kredit) atau jasa keuangan lainnya yang dapat dilayani 

oleh Bank Umum (Komersil) maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Jenis 

Bank dilihat dari segi mencari keuntungan dewasa ini terdiri dari Bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip konvensional (Barat) dan syariah (Islam).Bank 

menyediakan berbagai produk keuangan, baik dalam bentuk simpanan.

                                                           
1
 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain Ed. 2, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 4 



 
 

2 
 

paling lengkap dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya, baik 

yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Bahkan perbankan juga 

dapat menjadi perantara antara lembaga keuangan untuk melakukan transaksi 

keuangan.
2
 

Sistem perbankan adalah sistem yang terdiri dari lembaga, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses pelaksanaan kegiatan usaha yang memungkinkan 

Bank melaksanakan fungsinya dengan baik. Jenis perbankan di berbagai 

Negara berbeda-beda karena jenis Bank di Negara-Negara tersebut juga 

berbeda-beda. Sistem perbankan memiliki fungsi diantaranya: a) 

menyelenggarakan mekanisme lalu lintas pembayaran yang efisien, cepat, 

akurat dan biaya rendah; b) melakukan fungsi intermediasi guna mempercepat 

pertumbuhan ekonomi; dan c) menjaga kestabilan tingkat bunga melalui 

kebijakan moneter. Sistem perbankan di Indonesia tercermin dalam peraturan 

perundang-undangan yang mengatur perbankan di Indonesia. Dasar hukum 

sistem perbankan di Indonesia adalah undang-undang No. 7 Tahun 1992 

sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

dan undang-undang No. 23 Tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan UU 

No. 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia. Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 

dan UU No. 10 Tahun 1998, Bank didefinisikan sebagai badan usaha 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Perbankan Indonesia dalam 

                                                           
2
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), h. 

55  



 
 

3 
 

melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan 

prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai 

penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. Tujuan perbankan Indonesia 

adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional guna meningkatkan 

kesejahteraan rakyat banyak.
3
 

Kemunculan Bank dengan prinsip syariah, tentu saja memicu persaingan 

antar Bank. Keadaan tersebut menuntut manajemen Bank untuk ekstra keras 

dalam meningkatkan kinerjanya. Industri perbankan merupakan usaha yang 

sangat mengandalkan kepercayaan, yaitu kepercayaan masyarakat sebagai 

pengguna jasa perbankan. Sedikit saja ada isu berkaitan dengan kondisi Bank 

yang tidak sehat, maka nasabah akan segera menarik dananya dari Bank, 

sehingga akan lebih memperburuk kondisi Bank tersebut. Pengaruh factor 

kepercayaan para nasabah akan sangat berdampak pada kemajuan 

perkembangan perusahaan perbankan tersebut. Fungsi penting Bank dalam 

menunjang perekonomian suatu Negara merupakan alasan mengapa kinerja 

keuangan Bank harus selalu dianalisis untuk mengetahui tingkat 

kesehatannya.
4
 

Dasar hukum mengenai pendirian Bank Syariah di Indonesia pada waktu 

itu belum ada, hanya saja adanya paket deregulasi perbankan Oktober 1998 

                                                           
3
 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank, (Malang: Uin Malang Press, 2008), h. 

9-10 
4

 Desy Rosiana dan Nyoman Triaryati, Studi Komparatif Keuangan Pada Bank 

Konvensional dan Bank Syariah di Indonesia, E-Jurnal Manajemen Unud, Volume 5, Nomor 2, 

2016: 956-984 ISSN: 2302-8912, h. 959-960 
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dapat dijadikan acuan.
5
 Para ulama waktu itu telah berusaha untuk mendirikan 

Bank bebas bunga, tapi tidak ada satu pun perangkat hukum yang dapat dirujuk 

kecuali adanya penafsiran dari peraturan perundang-undangan yang ada bahwa 

perbankan dapat saja menetapkan bunga sebesar 0 % (nol persen).
6
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan alternatif yang selain menyediakan jasa perbankan/ keuangan yang 

sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Perkembangan sistem keuangan 

syariah sebenarnya telah dimulai sebelum pemerintah secara formal 

meletakkan dasar-dasar hukum operasionalnya melalui UU No. 7 Tahun 1992 

tentang perbankan sebagaimana telah diubah dalam UU No. 10 Tahun 1998 

serta UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia merupakan jawaban atas 

permintaan yang nyata dari masyarakat. Setelah dikeluarkannya ketentuan 

perundang-undangan tersebut, sistem perbankan syariah sejak Tahun 1998 

telah menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, yaitu sekitar 74 % 

pertumbuhan asset per Tahun. Tahun 1990 secara khusus memprakarsai 

berdirinya Bank syariah di Indonesia yang dimotori oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). Prakarsa ini diawali dengan diselenggarakannya lokakarya 

bunga Bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat pada 18 -20 Agustus 

1990. Dari Munas ini dibentuk kelompok kerja yang disebut tim perbankan 

MUI untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia, dan bertugas untuk 

                                                           
5
 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia Ed. 1 Cet. 2, 

(Jakarta: Kencana, 2015), h. 18 
6
 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank SyariaH Cet. 7, (Jakarta: Azkia 

Publisher, 2009), h. 7 
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melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait. Hasil dari 

pendekatan ini, pada November 1991 beroperasi pada Mei 1992. Selain Bank 

muamalat Indonesia, pionir perbankan syariah yang lain adalah Bank 

perkreditan rakyat (BPR) Dana Mardhatillah dan BPR Berkah Amal Sejahtera 

yang didirikan pada Tahun 1991 di Bandung yang di prakarsai oleh Institute 

For Sharia Economic Development (ISED).
7
 

Bank Syariah adalah Bank yang dalam menjalankan usahanya 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islam. Bank Syariah yang sering pula 

disebut Bank islam adalah Bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 

pada bunga. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dibawah ini. 

باَ وَقدَْْ وهُىُا عَىْهُْ وَأكَْههِِمْْ أمَْىَالَْ انىَّاسِْ باِنْباَطِمِْ وَأعَْتدَْواَ نهِْكَافسِِيهَْ مِىْهمُْْ عَرَاباً   وَأخَْرِهِمُْ انسِّ

 أنَيِمًا

“Dan disebabkan karena mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 

mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir di 

antara mereka itu siksa yang pedih.” Q.S. An-Nisa (4): (161). 

Bank Syariah yang dibeberapa Negara bisa disebut Islamic Bank adalah 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

yaitu aturan yang berdasarkan hukum islam antara Bank dan pihak lain untuk 

menyimpan dana dan atau penyimpanan pembiayaan kegiatan usaha atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariat islam. Bank Syariah pertama 

kali muncul pada Tahun 1993 sebagai pilot project dalam bentuk Bank 

tabungan pedesaan di Kota kecil Mit Ghamr, Mesir. Percobaan berikutnya 

terjadi di Pakistan pada Tahun 1965 dalam bentuk Bank koperasi. Lama tidak 

                                                           
7
 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank…, h. 140-141 
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terdengar kiprahnya, gerakan Bank Syariah mulai muncul lagi pada 

pertengahan Tahun 1970-an dengan berdirinya Islamic Development Bank. 

Islamic Development Bank (IDB) yang terdiri pada 20 Oktober 1975 

merupakan lembaga keuangan islam yang bersifat multilateral. Berdirinya IDB 

telah memicu munculnya Bank-Bank Syariah penuh diberbagai Negara seperti 

Dubai Islamic Bank di Dubai (Maret 1975), Faisal Islamic Bank di Mesir dan 

Sudan (1977) dan Kuwait Finance House di Kuwait (1977).
8
 

Evaluasi kinerja Bank Syariah merupakan hal yang sangat penting. Hal 

ini dikarenakan peran dan tanggungjawab Bank Syariah tidak hanya terbatas 

pada kebutuhan keuangan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), 

tetapi yang tak kalah penting juga bagaimana lembaga tersebut melakukan 

bisnisnya serta langkah-langkah apa yang digunakan dalam rangka untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

syariah. Beberapa pakar perbankan syariah internasional telah mencoba 

melihat kinerja Bank Syariah lebih komprehensif. Hal ini didasari oleh sebuah 

kesadaran bahwa perbankan syariah berbeda dengan perbankan konvensional. 

Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem ekonomi islam didirikan juga 

untuk mencapai tujuan social-ekonomi islam seperti mewujudkan keadilan 

distribusi dan seterusnya.
9
 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 

tergantung pada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika persahaan 

                                                           
8
 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank…, h. 139 

9
 Hestiawati, Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Berdasarkan ROA dan Islamicity 

Performance Index Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, h. 6 
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tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan 

perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan.
10

 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap 

rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap 

hasil dari rasio yang di ukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi 

pengambilan keputusan.
11

 

Ada tiga rasio keuangan yang paling dominan yang dijadikan rujukan 

untuk melihat kondisi kinerja suatu perusahaan, antara lain: Rasio Likuiditas 

(liquidity ratio), Rasio Solvabilitas (solvability ratio), dan Rasio Profitabilitas 

(profitability ratio) atau bisa disebut Rasio Rentabilitas. Ketiga rasio ini secara 

umum selalu menjadi perhatian investor karena secara dasar dianggap sudah 

merepresentatifkan analisis awal tentang kondisi suatu perusahaan.
12

  

Penelitian dilakukan pada perusahaan atau perbankan PT. Bank Syariah 

Bukopin Tbk, Sebagai pemegang saham mayoritas diwujudkan dengan 

menambah setoran modal dalam rangka untuk menjadikan PT. Bank Syariah 

Bukopin sebagai Bank Syariah dengan pelayanan terbaik.
13

 Jika kita melihat 

kembali diawal Tahun 2000-an, setelah terjadi krisis moneter semakin banyak 

Bank Syariah yang tumbuh dan berkembang di Indonesia. Hal ini dikarenakan, 

                                                           
10

 Irham Fahmi, analisis kinerja keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2 
11

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 

106 
12

Lilik Kurniawati, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Melalui Pendekatan 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Dan Bank Negara 

Indonesia Syraiah Periode 2010-2014, h. 3 
13

 Muhammad Lutfi, Pengaruh Imbalan Bagi Hasil Terhada Simpanan Nasabah 

(Deposito Mudharabah) Pada Bank Syariah Bukopin, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2010), h. 5 
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Bank Syariah merupakan salah satu Bank yang dapat bertahan melewati 

kondisi krisis moneter tersebut. Salah satunya munculnya Bank Victoria 

Syariah. Bank Victoria Syariah yang selalu terus berkomitmen untuk 

membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan 

penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi 

kebutuhan nasabah.
14

 

Tabel 1.1 

Perbandingan Laba Bersih 

PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Bank Victoria Syariah 

Periode 2016-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

PT. Bank Syariah Bukopin  PT. Bank Victoria Syariah 

Total Asset Total Ekuitas Total Asset 

Total 

Ekuitas 

2016  7.019.598.576  798.568.161  1.625.183.249  194.329.531 

2017  7.166.257.141  880.747.074  2.003.113.721  299.392.899 

2018  6.328.446.529  885.069.108  2.126.018.825  291.249.484 

2019  6.739.723.904  889.150.351  2.262.451.180  354.243.509 

Sumber: www.banksyariahbukopin.co.id dan www.bankvictoriasyariah.co.id 

  

Dari tabel perbandingan laba bersih PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. 

Bank Victoria Syariah Periode 2016-2019 dapat menjadikan dasar info supaya 

peneliti bisa melihat apakah total asset dan total ekuitas PT. Bank Syariah 

Bukopin dan PT. Bank Victoria Syariah mengalami peningkatan atau 

                                                           
14

 Marahombang Rambe, Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Pada 

PT. Bank Victoria Syariah, (Skripsi: IAIN Padangsidimpuan, 2019), h. 3 

 

http://www.banksyariahbukopin.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
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penurunan di setiap periode dan juga sebagai data awal peneliti untuk 

membuktikan kemampuan suatu perusahaan dari periode ke periode. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Melalui 

Pendekatan Likuiditas, Solvabilitas Dan Rentabilitas (Studi Pada Bank 

Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah) periode 2016-2019. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan peneliti, serta 

agar dapat lebih fokus dalam pembahasan, maka penulis perlu membatasi 

permasalahannya. Masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam penulisan 

skripsi ini adalah kinerja keuangan berdasarkan Rasio Likuiditas yaitu Rasio 

Lancar (Current Ratio), Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio), dan Rasio Kas 

(Cash Ratio), Rasio Solvabilitas yaitu Debt To Total Asset Ratio (DAR), Debt 

To Total Equity Ratio (DER) dan LTDtER dan Rentabilitas yaitu Rasio Margin 

Laba Bersih (Net Profit Margin), Pengembalian Atas Ekuitas (Return On 

Equity), dan Pengembalian Atas Asset (Return On Asset) PT. Bank Syariah 

Bukopin dan PT. Bank Victoria Syariah. Dalam penelitian ini Peneliti memilih 

Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah karena dilihat dari keadaan 

dua Bank tersebut yang memiliki peningkatan kemampuan perusahaan yang 

cukup pesat. Kemudian Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah 

beroperasi hanya jarak + 2 (dua) Tahun saja sehingga peneliti ingin melihat 

perbandingan kinerja Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah. Data 
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yang dipakai dalam analisis ini adalah laporan keuangan PT Bank Syariah 

Bukopin dan PT Bank Bank Victoria Syariah pada periode 2016-2019. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dijadikan objek penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT Bank Syariah Bukopin dan 

PT Bank Victoria Syariah di lihat dari pendekatan Likuiditas pada periode 

2016-2019? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT Bank Syariah Bukopin dan 

PT Bank Victoria Syariah di lihat dari pendekatan Solvabilitas pada periode 

2016-2019? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT Bank Syariah Bukopin dan 

PT Bank Victoria Syariah di lihat dari pendekatan Rentabilitas pada periode 

2016-2019? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memahami perbandingan kinerja keuangan PT Bank 

Syariah Bukopin dan PT Bank Victoria Syariah pada periode 2016-2019 

berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui dan memahami perbandingan kinerja keuangan PT Bank 

Syariah Bukopin dan PT Bank Victoria Syariah pada periode 2016-2019 

berdasarkan rasio solvabilitas. 
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3. Untuk mengetahui dan memahami perbandingan kinerja keuangan PT Bank 

Syariah Bukopin dan PT Bank Victoria Syariah pada periode 2016-2019 

berdasarkan rasio rentabilitas. 

E. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, yakni: 

1. Manfaat secara teoritis 

a) Bagi pembaca, sebagai bahan informasi tantang kinerja keuangan PT 

Bank Syariah Bukopin dan PT Bank Victoria Syariah. 

b) Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai 

bahan pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis 

a) Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki 

apabila ada kekurangannya. 

b) Bagi pemegang saham, untuk mengetahui kinerja perusahaan, 

pendapatan dan keamanan investasi. 

c) Bagi kreditor, untuk mengetahui kemampuan perusahaan melunasi 

utang-utangnya. 

d) Bagi pemerintah, pajak, persetujuan untuk go public. 

F. Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaah 

kepustakaan berupa kajian terhadap penelitian terdahulu. Diantaranya ditulis 
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oleh Fernando, Tahun 2017 di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dengan 

judul penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Bank Dengan Menggunakan 

Metode Camel (Studi Kasus Pada PT. Bank BPD DIY 2014-2016)”. Masalah 

penelitiannya adalah apakah kinerja keuangan pada PT. Bank BPD DIY tahun 

2014-2016 dianalisis menggunakan metode Capital, Asset, Management, 

Earning, Liquidity berada predikat sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur tingkat kesehatan PT. Bank BPD DIY Pada Tahun 2014-2016. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang meneliti 

laporan keuangan dan data lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada PT. Bank BPD DIY  nilai CAMEL pada 

Tahun 2014 terkategorikan sehat dengan nilai CAMEL sebesar 99,74, pada 

Tahun 2015 terkategorikan sehat dengan nilai CAMEL sebesar 99,44, pada 

Tahun 2016 terkategorikan sehat dengan nilai CAMEL sebesar 97,03.15 

Andi Dahlia,Tahun 2012 di Universitas Hasanuddin Makasar dengan 

judulPenelitian “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah 

Mandiri dengan PT. Bank Muamalat Indonesia”. Masalah penelitiannya adalah 

1. Bagaimana tingkat keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Indonesia untuk masing-masing rasio keuangan 2. Adakah perbedaan yang 

signifikan atas kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1. Mengetahui dan menganalisis 

kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 2. 

Untuk mendeskripsikan perbedaan tingkat kinerja keuangan Bank Syariah 
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 Fernando, Analisis Kinerja Keuangan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel, 

(Skripsi: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017) 
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Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi deskriptif bersifat kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 1. 

Nilai mean CAR Bank Syariah Mandiri berada diatas Bank Muamalat 

Indonesia, akan tetapi rasio CAR Bank Muamalat Indonesia masih berada di 

atas kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu melebihi 8%. 

2. Nilai mean NPM antara Bank Mandiri Syariah dengan Bank Muamalat 

Indonesia menunjukkan bahwa nilai NPM Bank Syariah Mandiri berada 

dibawah Bank Muamalat Indonesia. 3. Nilai mean ROA menunjukkan bahwa 

nilai ROA Bank Syariah Mandiri berada dibawah Bank Muamalat Indonesia, 

tetapi rasio ROA Bank Syariah Mandiri masih berada pada kriteria kondisi 

baik yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 1,5%. 4. Nilai mean BOPO 

menunjukkan bahwa nilai BOPO Bank Syariah Mandiri berada diatas Bank 

Muamalat Indonesia, tetapi rasio BOPO Bank Muamalat Indonesia berada pada 

kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu dibawah 92%. 5.
16

 

Nilai mean LDR menunjukkan bahwa nilai LDR Bank Syariah Mandiri berada 

dibawah Bank Muamalat Indonesia. Karena rasio LDR Bank Syariah Mandiri 

berada dibawah kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 85-

110%. 

Fajar Kurniawan Tahun 2008 di Universitas Mercubuana Jakarta 

dengan judul penelitian “Analisa Likuiditas Solvabilitas dan Rentabilitas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan PT. Bank Central Asia Tbk tahun 2002-2006” . 

masalah  penelitiannya adalah 1. Bagaimana analisa rasio keuangan PT. Bank 

                                                           
16

Andi Dahlia, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pt. Bank Syariah Mandiri 

Dengan Pt. Bank Muamalat Indonesia,  (Skripsi: Universitas Hasanuddin Makasar, 2012) 
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Central Asia, Tbk selama Tahun 2002-2006 ditinjau dari aspek likuiditas, 

solvabilitas dan rentabilitas? 2. Bagaimana tingkat kesehatan keuangan PT. 

Bank Central Asia, Tbk selama Tahun 2002-2006 ditinjau dari standar 

peraturan Bank Indonesia dan rata-rata industri sejenis berdasarkan aspek 

likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas?. Tujuan penelitian ini 1.Untuk 

mengetahui Bagaimana analisa rasio keuangan PT. Bank Central Asia, Tbk 

selama Tahun 2002-2006 ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. 2. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat kesehatan keuangan PT. 

Bank Central Asia, Tbk selama Tahun 2002-2006 ditinjau dari standar 

peraturan Bank Indonesia dan rata-rata industri sejenis berdasarkan aspek 

likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, Bank Central Asia 

telah memenuhi ketentuan yang diisyaratkan oleh Bank Indonesia dari tahun ke 

tahun, dan dalam matriks kriteria penetapan peringkat komponen, Bank Central 

Asia selalu pada peringkat tiga ke atas. Dibandingkan dengan kinerja rata-rata 

industri perbankan nasional, ditinjau dari aspek likuiditas terutama LDR, rata-

rata perbankan nasional masih memiliki rasio yang lebih tinggi dari Bank 

Central Asia. Sedangkan dari aspek solvabilitas dan rentabilitas Bank Central 

Asia selalu lebih unggul dari rata-rata perbankan pada umumnya.
17

 

Riandi Chandra, Maryam Mangantar dan Sem G Oroh, dengan judul 

penelitian “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Mandiri Dan PT 
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 Fajar Kurniawan, Analisa Likuiditas Solvabilitas dan Rentabilitas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT. Bank Central Asia Tbk tahun 2002-2006, (Skripsi: Universitas Mercu 

Buana Jakarta, 2008) 
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Bank Mandiri Tbk Dengan Menggunakan Metode CAMEL”. Masalah 

penelitiannya adalah bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri dengan menggunakan metode CAMEL. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri dengan menggunakan metode CAMEL. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penilaian deskriptif, yaitu penelitian yang 

bersifat menjelaskan tenntang keadaan objek penelitian, khususnya terhadap 

perbankan dan kinerja keuangannya. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

kesehatan masing-masing kedua bank tersebut berada pada kategori sehat.
18

 

Ivantara Prastawa dan Tuntun S. Zen di Institut Teknologi Bandung, 

dengan judul penelitian “A Comparative Analysis Of Islamic And Non-Islamic 

Banking Using Financial Asset-Quality Ratio And Liquidity Ratio”. Masalah 

penelitiannya adalah apakah ada perbedaan kinerja keuangan antara Bank 

Syariah dan Bank Konvensional. Tujuannya adalah untuk membandingkan dan 

menguji kinerja keuangan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, kinerja keuangan menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan besar antara Bank Syariah dan Bank Non-Islam.
19
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 Riandi Chandra, Maryam Mangantar dan Sem G Oroh, Analisis Kinerja 

Keuangan PT Bank Syariah Mandiri Dan PT Bank Mandiri Tbk Dengan Menggunakan 

Metode CAMEL, (Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 16 No. 02 Tahun 2016) 
19

 Ivantara Prasatwa, A Comparative Analysis Of Islamic And Non-Islamic Banking 

Using Financial Asset-Quality Ratio And Liquidity Ratio, (Journal Of  Business And 

Management Vol. 5, No. 2, 2016: 296-303) 
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Tabel 1.2 

Tabel Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

 

No. Nama Peneliti 

Persamaan atau 

Hubungan 

Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1. Fernando Sama-sama 

menganalisis kinerja 

keuangan Bank. 

a) Fernando menggunakan analisis 

CAMEL sedangkan peneliti 

menggunakan analisis rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas. 

b) Objek penelitian Fernando 

adalah PT. Bank BPD DIY 

2014-2016 sedangkan peneliti 

PT. Bank Syariah Bukopin dan 

PT. Bank Victoria Syariah 

2016-2019. 

2. Andi Dahlia Sama-sama 

menganalisis kinerja 

keuangan bank. 

a) Andi Dahlia menggunakan 

analisis rasio CAR, NPMROA, 

BOPO dan LDR sedangkan 

peneliti menggunakan analisis 

rasio Likuiditas, Solvabilitas 

dan Rentabilitas. 
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b) Objek penelitian Andi Dahlia 

adalah PT. Bank Syariah 

Mandiri dan PT. Bank 

Muamalat Indonesia sedangkan 

peneliti PT. Bank Syariah 

Bukopin dan PT. Bank Victoria 

Syariah 2016-2019. 

3. Fajar Kurniawan Sama-sama 

menganalisis kinerja 

keuangan bank. 

a) Fajar Kurniawan menggunakan 

analisis rasio Likuiditas, 

Solvabilitas dan Rentabilitas 

sedangkan peneliti juga 

menggunakan analisis rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas. 

b) Objek penelitian Fajar 

Kurniawan adalah PT. Bank 

Central Asia Tbk 2002-2006 

sedangkan peneliti PT. Bank 

Syariah Bukopin dan PT. Bank 

Victoria Syariah 2016-2019. 

4. Riandi Chandra, 

Maryam 

Mangantar dan 

Sama-sama 

menganalisis kinerja 

keuangan Bank 

a) Riandi Chandra, Maryam 

Mangantar dan Sem G Oroh 

menggunakan analisis CAMEL 
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Sem G Oroh sedangkan peneliti 

menggunakan analisis rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas. 

b) Objek penelitian Riandi 

Chandra, Maryam Mangantar 

dan Sem G Oroh adalah PT. 

Bank Syariah Mandiri dan PT. 

Bank Mandiri sedangkan 

peneliti PT. Bank Syariah 

Bukopin dan PT. Bank Victoria 

Syariah 2016-2019. 

5. Ivantara Prastawa 

dan Tuntun S. 

Zen 

Sama-sama 

menganalisis kinerja 

keuangan Bank. 

a) Ivantara Prastawa dan Tuntun S. 

Zen menggunakan analisis rasio 

Aset Kualitas dan rasio 

Likuiditas sedangkan peneliti 

juga menggunakan analisis rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas. 

b) Objek penelitian Ivantara 

Prastawa dan Tuntun S. Zen 

adalah Perbankan Islam dan 

Non Islam 2004-2014 
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sedangkan peneliti PT. Bank 

Syariah Bukopin dan PT. Bank 

Victoria Syariah 2016-2019. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Analisis Komparatif 

Analisis komparatif atau analisis perbedaan adalah bentuk analisis 

variabel (data) untuk mengetahui perbedaan diantara dua kelompok data 

(variabel) atau lebih.
20

 Dalam analisis komparatif, informasi yang sama 

disajikan untuk dua atau lebih tanggal atau periode yang berbeda sehingga 

pos-pos dapat diperbandingkan. Analisis rasio hanya memberikan gambaran 

tunggal, yaitu analisis untuk satu titik atau periode waktu. Dalam analisis 

komparatif, seorang analis investasi dapat berkonsentrasi pada suatu pos dan 

menentukan apakah pos tersebut bertumbuh atau berkurang dari Tahun ke 

Tahun serta proporsi perubahan semacam itu terhadap pos-pos terkait. Pada 

umumnya, perusahaan menyajikan laporan keuangan komparatif atau 

perbandingan. Mereka biasanya menyertakan dua Tahun informasi neraca 

dan tiga Tahun informasi laporan laba rugi.
21

 

Analisis laporan keuangan komparatif menggunakan laporan-laporan 

keuangan berturut-turut dari periode ke periode. Kas akhir Tahun 2014, 

misalnya, dibandingkan dengan kas akhir Tahun 2013 untuk menentukan 

apakah terdapat kenaikan atau penurunan kas. 
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Analisis laporan keuangan komparatif (comparative financial 

statement analysis) menggunakan laporan keuangan berturut-turut dari 

periode ke periode. Analisis ini mengkaji perubahan dalam akun ataupun 

kelompok akun tertentu berdasar pada sederetan waktu, misalnya 2 (dua) 

atau 3 (tiga) Tahun. Nama-nama lain yang sering digunakan untuk 

menyebut ALK Komparatif adalah analisis horizontal (horizontal analysis) 

dan analisis kecenderungan (trend analysis). Analisis ini apa pun namanya 

dapat dilakukan dengan dua teknik  berikut. 

a) Analisis Perubahan Tahun ke Tahun 

Menurut analisis ini, perubahan suatu pos Tahun ini dihitung 

dengan mengidentifikasi kenaikan atau penurunannya dibandingkan 

dengan jumlah pos tersebut di Tahun sebelumnya. Perubahan dapat 

dihitung secara absolute (dalam rupiah) dan secara relatif (dalam 

persentase). 

b) Analisis Kecenderungan Angka-Indeks 

Menurut analisis ini, jumlah rupiah pos tertentu penjualan 

misalnya, pada Tahun tertentu dijadikan basis dengan mengkonversinya 

menjadi angka indeks 100. Jumlah rupiah pos-pos yang sama di Tahun-

Tahun lainnya dikonversi menjadi angka indeks relatif terhadap pos yang 

dijadikan basis. Kalau penjualan Tahun 2013 adalah Rp150.000 dan 

menjadi basis dengan indeks 100, maka penjualan Tahun 2014 sebesar 
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Rp165.000 diberi indeks 110. Perhitungannya adalah 165.000/150.000 x 

100.
22

 

2. Kinerja Keuangan Perbankan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan Perbankan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah 

memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan 

lainnya.
23

 

Kinerja dalam Al-Quran terdapat pada Surat Al-Ahqaf (46) : (19) 

sebagai berikut: 

ههَمُْْ وَهمُْْ لَْ يظُْهمَُىنَْ ا عَمِهىُاْ  وَنيِىَُفِّيهَمُْْ أعَْمََٰ مَّ تْ  مِّ  وَنكُِمْ  دَزَجََٰ

Artinya: 

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. Q.S. Al-

Ahqaf (46): (19).
24
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Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 

tergantung pada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika persahaan 

tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda 

dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. 

Maka begitu juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti 

perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan 

ruang lingkup bisnis lainnya karena seperti kita ketahui perbankan adalah 

mediasi yang menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana 

(surplus financial), dengan mereka yang memiliki kekurangan dana 

(deficit financial), dan bank bertugas untuk menjebatani keduanya.
25

 

b. Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan Suatu Perusahaan Secara 

Umum, Yaitu: 

1. Melakukan Review Terhadap Data Laporan Keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan 

yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah 

yang berlaku umum di dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Melakukan Perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 
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3. Melakukan Perbandingan Terhadap Hasil Hitungan Yang Telah 

Diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya. Metode yang paling umum digunakan untuk 

melakukan perbandingan ini ada dua yaitu: 

1) Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau 

antarperiode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 

2) Cross Sectional Approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 

perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang 

sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya 

akan dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi 

perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, 

sedang/normal, tidak baik dan sangat tidak baik. 

4. Melakukan Penafsiran Terhadap Berbagai Permasalahan Yang 

Ditemukan 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami oleh perbankan tersebut. 
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5. Mencari Dan Memberikan Pemecahan Masalah Terhadap Berbagai 

Permasalahan Yang Ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input 

atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan.
26

 

3. Laporan Keuangan Perbankan 

Dalam upaya untuk membuat keputusan yang rasional, pihak estern 

perusahaan maupun pihak intern perusahaan seharusnya menggunakan suatu 

alat yang mampu menganalisis laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan yang bersangkutan.
27

 

Laporan Keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian 

banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan 

peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolongkan dan diringkaskan 

dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang dan kemudian diadakan 

penafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai tindakan tersebut tidak lain 

adalah proses akuntansi yang pada hakikatnya merupakan seni pencatatan, 

penggolongan dan peringkasan transaksi dan peristiwa yang setidak-

tidaknya sebagian bersifat financial, dalam cara yang tepat dan dalam 

bentuk rupiah, dan penafsiran akan hasil-hasilnya. 

Laporan Keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan 

data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan 
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untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau 

mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan.
28

 

Analisis laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dan penting dari bidang analisis bisnis yang lebih luas. Analisis bisnis 

berguna dalam berbagai keputusan bisnis, seperti apakah melakukan 

investasi dalam ekuitas atau utang.
29

 

Laporan Keuangan yang disusun guna memberikan informasi kepada 

berbagai pihak terdiri atas Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Bagian 

Laba yang Ditahan atau Laporan Modal Sendiri, dan Laporan Perubahan 

Posisi Keuangan atau Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. 

Neraca menggambarkan kondisi keuangan dari suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu, umumnya pada akhir Tahun saat penutupan buku. Neraca 

ini memuat aktiva (harta kekayaan yang dimiliki perusahaan), utang 

(kewajiban perusahaan untuk membayar dengan uang atau aktiva lain 

kepada pihak lain pada waktu tertentu yang akan datang), dan modal 

sendiri (kelebihan aktiva di atas utang).
30

 

Pada neraca tampak posisi aktiva, yang merupakan hasil keputusan 

investasi yang diambil oleh manajemen perusahaan dan pasiva yang 

merupakan sumber-sumber keuangan untuk mendanai investasi aktiva 

tersebut pada suatu saat tertentu.
31
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Laporan Laba Rugi memperlihatkan hasil yang diperoleh dari 

penjualan barang atau jasa dan ongkos-ongkos yang timbul dalam proses 

pencapaian hasil tersebut. Laporan ini juga memperlihatkan adanya 

pendapatan bersih atau kerugian bersih sebagai hasil dari operasi perusahaan 

selama periode tertentu (umumnya satu Tahun). Singkatnya, laporan ini 

merupakan laporan aktivitas dan hasil dari aktivitas itu, atau merupakan 

ringkasan yang logis dari penghasilan dan biaya dari suatu perusahaan untuk 

periode tertentu. 

Laporan Bagian Laba yang Ditahan, digunakan dalam perusahaan 

yang berbentuk perseroan, menunjukkan suatu analisis perubahan besarnya 

bagian laba yang ditahan selama jangka waktu tertentu. Adapun Laporan 

Modal Sendiri diperuntukkan bagi perusahaan perseorangan dan bentuk 

persekutuan, meringkaskan perubahan besarnya modal pemilik atau pemilik 

selama periode tertentu. 

Laporan Perubahan Posisi Keuangan memperlihatkan aliran modal 

kerja selama periode tertentu. Laporan ini memperlihatkan sumber-sumber 

dari mana modal kerja telah diperoleh dan penggunaan atau pengeluaran 

modal kerja yang telah dilakukan selama jangka waktu tertentu. 

Untuk tujuan analisis yang lebih mendalam, tidak cukup hanya 

didasarkan pada laporan keuangan yang disusun secara ringkas (condensed 

financial statement), tetapi diperlukan skedul-skedul tambahan yang 

memperlihatkan perincian dari aktiva tanah, bangunan, peralatan, sumber-

sumber alam, akumulasi penyusutan, deplesi dan amortisasi dari aktiva 
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tetap, persediaan, investasi jangka panjang, pinjaman yang masih harus 

dibayar, pinjaman jangka panjang, harga pokok barang yang diproduksi, 

harga pokok barang yang dijual, biaya penjualan, biaya umum dan 

administrasi. 

Informasi tersebut dapat langsung disusun sebagai bagian dalam 

laporan keuangannya atau ditempatkan sebagai catatan terpisah dari laporan 

keuangannya. Juga, untuk kepentingan pengawasan manajerial, pihak 

manajemen memerlukan laporan akuntansi yang bersifat internal yang 

disusun secara Harian, Mingguan, Bulanan, Triwulanan, atau pada saat-saat 

diperlukan.
32

 

Dua laporan keuangan yang sangat penting bagi para pemula bidang 

akuntansi keuangan adalah neraca dan laporan laba rugi. Dalam tiap laporan 

terdapat nama-nama akun yang perlu dihafalkan namanya, serta dipahami 

penempatan dan pengelompokannya dalam proses akuntansi. Pembuatan 

jurnal sampai dengan penyusunan laporan keuangan dalam proses akuntansi 

dilakukan dengan menggunakan nama-nama akun dalam laporan ini. Dari 

neraca dan laporan laba rugi ini selanjutnya dapat dibuat laporan arus kas 

dan laporan perubahan ekuitas, dan analisis laporan keuangan selanjutnya. 

Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 

menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. Para pemakai laporan 

keuangan selanjutnya dapat menggunakan informasi tersebut sebagai dasar 
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dalam memilih alternative penggunaan sumber daya perusahaan yang 

terbatas. Namun sejalan dengan perkembangan kepentingan kelompok 

pemakai informasi maka pelaporan keuangan diperluas dengan tujuan 

sebagai berikut: 

a) Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk 

membuat keputusan investasi atau keputusan kredit tanpa harus membuat 

lebih dari satu laporan keuangan untuk satu periode akuntansi. 

b) Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat digunakan untuk menilai potensi arus kas di masa yang 

akan datang. 

c) Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, 

dan perubahan-perubahan didalamnya. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat menjelaskan kekayaan perusahaan, kepemilikan 

dan pihak-pihak yang masih berhak atas sumber daya tersebut. 

d) Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas para pemilik. 

e) Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. Laporan keuangan digunakan 

untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara pendapatan 

dan beban dalam periode akuntansi yang sama. 

f) Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi utang jangka 

pendek, jangka panjang, dan arus dana. 
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g) Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. Manipulasi matematis, atas 

nilai akun elemen laporan keuangan dapat menunjukkan arah kebijakan 

dan prestasi manajemen. 

h) Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan.
33

 

Secara umum, dilihat dari siapa pemakai laporan keuangan 

perusahaan, akuntansi dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Akuntansi keuangan adalah sistem akuntansi yang pemakai informasinya 

adalah pihak eksternal organisasi perusahaan seperti: 

Kreditor yaitu orang atau perusahaan yang memberikan pinjaman 

dana kepada perusahaan untuk berbagai keperluan usaha. Pemerintah 

yaitu lembaga yang memiliki kewenangan untuk membuat peraturan 

usaha dan hal-hal yang terkait dengannya. Pemegang saham yaitu orang 

atau lembaga yang telah menanamkan uang atau kekayaannya pada 

perusahaan. Calon investor yaitu orang-orang atau lembaga yang akan 

menanamkan uangnya dalam suatu perusahaan di masa mendatang.  

b) Akuntansi Manajemen adalah sistem akuntansi yang pemakai 

informasinya adalah pihak internal perusahaan, seperti: 

Manajer produksi yaitu orang yang bertanggungjawab terhadap 

keseluruhan proses menghasilkan produk dalam suatu perusahaan. 

Manajer pemasaran yaitu orang yang bertanggungjawab terhadap 

keseluruhan proses pemasaran produk pemasaran, mulai dari promosi, 
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distribusi, hingga pelayanan pura jual. Akuntansi manajemen berguna 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan manajemen.
34

 

4. Rasio Keuangan Perbankan 

Rasio keuangan merupakan alat utama analisis keuangan. Suatu rasio 

mengekspresikan hubungan satu angka dengan lainnya. Misalkan neraca 

anda menunjukkan asset lancar sebesar $ 100.000 dan kewajiban lancar 

sebesar $ 50.000, rasio asset lancar terhadap kewajiban lancar adalah $ 

100.000 terhadap $ 50.000. kita dapat mengekspresikan rasio ini sebagai 2 

terhadap 1, atau 2:1. Rasio lancar adalah 2,0. 

Dalam analisis keuangan, penurunan mendadak atas rasio apa pun 

mungkin menandakan  bahwa ada sesuatu yang salah, tetapi hal tersebut 

tidak mengidentifikasi masalahnya. Seorang manajer harus menganalisis 

angka-angka untuk mempelajari apa yang menyebabkan rasio itu turun. 

Manajer harus mengevaluasi semua rasio dengan memperhatikan faktor-

faktor yang relevan seperti persaingan yang meningkat atau penurunan 

perekonomian.
35

 

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan 

dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah 

maupun dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan menjadi kurang berarti jika hanya dilihat satu sisi saja. Artinya 

jika hanya dengan melihat apa adanya. Angka-angka ini akan menjadi lebih 
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apabila dapat kita bandingkan antara satu komponen dengan komponen 

lainnya. Caranya adalah dengan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan 

perbandingan, dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk 

periode tertentu. Pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam 

periode tersebut. Perbandingan ini kita kenal dengan nama analisis rasio 

keuangan. 

Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne merupakan 

indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 

rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang 

ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan 

dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.
36

 

Kegunaan rasio keuangan adalah: 1) rasio keuangan memberikan 

indikasi seperti apakah tingkat kesehatan perusahaan dan kinerja setiap unit 

bisnisnya. 2) manajer harus memberi laporan kepada stakeholder dan 
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berkeinginan untuk mendapatkan tambahan outside funding, manajer juga 

harus memberikan perhatian pada financial ratios yang dimanfaatkan oleh 

para investor untuk mengevaluasi investment potential perusahaan.
37

 

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen 

dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan. 

Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. 

Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi 

hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat 

ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau 

kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan 

perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen kedepan. 

Contohnya, perbandingan angka-angka yang ada dalam satu laporan 

adalah komponen angka-angka dalam neraca. Misalnya antara total aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar atau antara total aktiva dengan total uang. 

Kemudian, dalam satu periode yang sama berarti dalam satu Tahun. Namun, 

jika membandingkan untuk beberapa periode, lebih dari satu Tahun, 

misalnya Tiga Tahun dengan anggapan satu periode satu Tahun. 

Selanjutnya contoh perbandingan antarkomponen yang ada di laporan 

keuangan adalah antara komponen yang ada dalam neraca dengan dalam 

laporan laba rugi. Misalnya komponen dalam laba rugi, yaitu penjualan 
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dengan komponen dalam neraca misalnya total aktiva, atau antara laba 

bersih dengan penjualan. 

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digolongkan menjadi sebagai berikut. 

a) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 

dari neraca. 

b) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi. 

c) Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber 

(data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa 

rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan 

arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang di ukur 

diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.
38

 

5. Likuiditas 

Kita sering kali mendengar atau bahkan melihat ada perusahaan yang 

tidak mampu atau tidak sanggup untuk membayar seluruh atau sebagian 

utang (kewajibannya) yang sudah jatuh tempo pada saat di tagih. Atau 

terkadang perusahaan juga sering tidak memiliki dana untuk membayar 

kewajibannya tepat waktu. 
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Kasus seperti ini akan sangat mengganggu hubungan baik antara 

perusahaan dengan para kreditor, atau juga dengan para distributor. Dalam 

jangka panjang, kasus ini akan berdampak pula kepada para pelanggang 

(konsumen). Artinya pada akhirnya perusahaan akan memperoleh krisis 

kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini membantu kelancaran 

usahanya. Padahal kita tahu bahwa kepercayaan dari berbagai pihak 

terhadap perusahaan merupakan modal utama perusahaan dalam mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

Dalam praktiknya, tidak jarang pula perusahaan mengalami hal 

sebaliknya, yaitu kelebihan dana. Artinya jumlah dana tunai dan dana yang 

segera dapat dicairkan melimpah. Kejadian ini bagi perusahaan juga kurang 

baik karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. Manajemen 

kurang mampu menjalankan kegiatan operasional perusahaan, terutama 

dalam hal menggunakan dana yang dimiliki. Sudah pasti hal ini akan 

berpengaruh terhadap usaha pencapaian laba seperti yang diinginkan. 

Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah 

akibat kelalaian manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. 

Kemudian, sebab lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan 

tidak menghitung rasio keuangan yang diberikan sehingga tidak mengetahui 

bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sudah dalam keadaan tidak mampu 

lagi karena nilai utangnya lebih tinggi dari harta lancarnya. Seandainya 

perusahaan sudah menganalis rasio yang berhubungan dengan hal tersebut, 
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perusahaan dapat mengetahui dengan mudah kondisi dan posisi perusahaan 

sebenarnya. Kemudian, perusahaan dapat berusaha untuk mencarikan jalan 

keluarnya. Analisis keuangan yang berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang atau kewajibannya dikenal dengan nama 

analisis rasio likuiditas.
39

 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal 

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang 

ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang 

jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga 

terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 

Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, 

yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan 

perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut dikatakan perusahaan dalam 

keadaan illikuid. 

Sebagai contoh, sebuah perusahaan memiliki utang yang segera jatuh 

tempo senilai Rp 1.000.000,00, sementara aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan sebesar Rp 1.200.000,00. Maka, perusahaan ini dikatakan likuid. 

Artinya, perusahaan mampu membayar utang tersebut. Sebaliknya, jika 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan hanya sebesar Rp 800.000,00 

perusahaan ini dikatakan illikuid. Artinya perusahaan tidak mampu 
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membayar utang dengan seluruh aktiva lancar yang dimilikinya. Perusahaan 

masih kekurangan sebesar Rp 200.000,00 untuk menutupi utangnya. 

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling 

berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna 

menilai kemampuan mereka sendiri.
40

 Kemudian, pihak luar perusahaan 

juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi 

perusahaan, misalnya perbankan. Atau juga pihak distributor atau supplier 

yang menyalurkan atau menjual barang yang pembayaran secara angsuran 

kepada perusahaan. 

Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi 

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya 

terdapat banyak manfaat atau tujuan analisis rasio likuiditas bagi 

perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, 

dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan 

distributor atau supplier. 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil 

rasio likuiditas: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan 

untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal 

batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
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b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah 

kewajiban yang berumur di bawah satu Tahun atau sama dengan satu 

Tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang 

dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

f) Sebagai alat pencernaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang.
41

 

g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

i) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
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Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan, yaitu: rasio lancar (current ratio), rasio sangat 

lancar (quick ratio atau acid ratio), rasio kas (cash ratio). 

a) Rasio Lancar (current ratio) 

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 

yang segera jatuh tempo. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan 

cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengurangi persediaan dan 

piutang. 

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang 

dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu Tahun). 

Komponen aktiva lancar meliputi kas, Bank, surat-surat berharga, 

piutang, sediaan, biaya di bayar di muka, pendapatan yang masih harus 

diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.
42

 

Rasio lancar merupakan rasio favorit dari institusi pemberi 

pinjaman. Perhitungan rasio ini didasarkan atas perbandingan sederhana 

antara total aktiva lancar dan total kewajiban lancar.
43

 

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan 

jangka pendek (maksimal satu Tahun). Artinya, utang ini segera harus 
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dilunasi dalam waktu paling lama satu Tahun. Komponen utang lancar 

terdiri dari utang dagang, utang Bank satu Tahun, utang wesel, utang 

gaji, utang pajak, utang dividen, biaya di terima di muka, utang jangka 

panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta utang jangka pendek 

lainnya. 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 

Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu kondisi perusahaan 

baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang di gunakan, misalnya 

rata-rata industry untuk usaha yang sejenis atau dapat pula di gunakan 

target yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya, sekalipun kita tahu 

bahwa target yang telah ditetapkan berdasarkan rata-rata industry untuk 

usaha yang sejenis. 

Dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan 

standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang 

cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan hasil 

rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa berada di titik aman dalam 

jengka pendek. Namun, sekali lagi untuk mengukur kinerja manajemen, 

ukuran yang terpenting adalah rata-rata industry untuk perusahaan yang 

sejenis.
44
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Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat 

digunakan sebagai berikut.
45

 

 

 

 

b) Rasio Cepat (quick ratio) 

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test 

ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi 

dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap 

memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diluangkan, apabila 

perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.
46

 

Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, 

kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga 

memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang ada dan 

dibandingkan dengan seluruh utang lancar. 

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan 

sebagai berikut.
47
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c) Rasio Kas (cash ratio) 

Di samping kedua rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang 

perusahaan juga ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar 

siap untuk digunakan untuk membayar utangnya. Artinya dalam hal ini 

perusahaan tidak perlu menunggu untuk menjual atau menagih utang 

lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio lancar. 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau 

yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di Bank (yang 

dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-

utang jangka pendeknya. 

Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan 

sebagai berikut.
48
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6. Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelolah utangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali utangnya. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban dalam 

jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang 

total utangnya lebih besar dibanding total asetnya. Namun harus dipahami 

bahwa bukan berarti perusahaan yang insolvabel namun likuid tapi tidak 

bisa menjalankan aktivitasnya. Karena dengan kemampuan likuiditas yang 

dimilkinya sangat memungkinkan perusahaan tersebut untuk bisa 

mengembalikan utangnya dengan cepat dan tepat.
49

 

Jenis-jenis rasio solvabilitas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

panjangnya, yaitu:  

a) Total Utang Terhadap Total Aset (Debt To Total Asset Ratio) 

Debt To Total Asset Ratio adalah rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. 
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Rumus untuk mencari Debt To Total Asset Ratio dapat digunakan 

sebagai berikut:
50

 

 

 

  

b) Total Utang Terhadap Total Ekuitas (Debt To Total Equity Ratio) 

Debt To Total Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 

Rumus untuk mencari Debt To Total Equity Ratio dapat digunakan 

sebagai berikut:
51

 

 

 

c) Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas (LTDtER) 

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 
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Rumus untuk mencari LTDtER dapat digunakan sebagai berikut:
52

 

 

 

7. Rentabilitas 

Agama islam sebagai agama yang universal, dimana ajarannya me 

ncangkup segala aspek kehidupan, termasuk masalah muamalah. Dalam hal 

ini Allah mewajibkan kepada tiap-tiap hambanya untuk bekerja sebagai 

upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menentukan nilai pribadi 

atau harga diri setiap muslim. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut 

ini: 

ةُْ فٱَوتشَِسُواْ  فىِ لْْزَْضِْ وَٱبْتغَُىاْ  مِه فضَْمِْ ٱل وَٱذْكُسُواْ  ٱل كَثيِسًا نَّعَهَّكُمْْ            هىََٰ   فإَذَِا قضُِيتَِْ ٱنصَّ

 تفُْهِحُىنَْ

Artinya: 

“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi, 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”. Q.S. Al-Jumu’ah (62) : (10). 

Selain itu, diharapkan dari bekerja seseorang bisa memberikan 

manfaat sebaik mungkin kepada orang lain sebagai upaya untuk mencapai 

perkembangan dan kemajuan perekonomian masyarakat pada umumnya. 

Adapun salah satu jenis pekerjaan yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan perdagangan atau dengan melakukan aktivitas bisnis. 
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Hadist yang berkaitan dengan laba terdapat pada Hadist riwayat 

Bukhori dan Muslim, sebagai berikut: 

“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang, dia tidak akan 

menerima laba sebelum ia mendapatkan modal pokonya. Demikian juga, 

seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan Sunnahnya 

sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya”. (HR. Bukhori dan 

Muslim). 

Dari hadist tersebut diketahui bahwa laba adalah bagian yang berlebih 

setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai dengan 

keterangan tentng laba dalam bahasa Arab maupun Al-Quran, yaitu 

pertambahan (kelebihan) dari modal pokok. 

Berikut ini beberapa aturan tentang profit dalam konteks Islam: 

a. Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan. 

b. Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan unsur-unsur lain 

yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam. 

c. Memposisikan harta sebagai objek dalam pemutarannya karena adanya 

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 

d. Selamatkan modal pokok yang berarti modal dapat dikembalikan.
53

 

Rasio-rasio yang dipelajari terdahulu pada dasarnya adalah untuk 

mempelajari bagian relative antara modal pinjaman yang diberikan oleh 

kreditor dan modal sendiri oleh pemegang saham, dan berikut ini diberikan 

beberapa rasio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal 
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yang digunakan untuk operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 

Rentabilitas rasio sering disebut profitabilitas usaha rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh Bank yang bersangkutan.
54

 Hal ini juga bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh manajemen Bank telah mampu menjalankan 

operasi dan kewajiban yang diembannya secara efisien.
55

 Kemudian 

merupakan pengukuran kinerja yang digunakan untuk melihat keberhasilan 

kinerja keuangan Bank.
56

 

Tujuan rasio rentabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan, yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan Tahun sebelumnya dengan Tahun 

sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.
57
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Rentabilitas rasio Bank terdiri dari sebagai berikut. 

a) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan Bank dalam menghasilkan net income dari 

kegiatan operasi pokoknya.
58

 

Rumus untuk mencari Net profit margin adalah sebagai berikut: 

 

 

b) Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelolah capital yang 

ada untuk mendapatkan net income. 

Rumus untuk mencari Return On Equity adalah sebagi berikut:
59

 

 

 

c) Pengembalian Atas Aset (Return On Asset) 

Analisis Return To Total Assets dilakukan untuk meliht efektivitas 

perusahaan memanfaatkan sumber daya secara menyeluruh guna 

menghasilkan laba bersih. Cara menghitungnya digunakan rumus:
60
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  Net Income 

Net Profit Margin =     x 100% 

  Operating Income 

 Net income 

Return On Equity =   x 100% 

  Equity 

            Net income 

Return on Asset (ROA) =             x 100% 

           Total Asset 
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8. Penilaian Kesehatan Bank 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 

penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, maka Bank wajib melakukan 

penilaian tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 

berdasarkan risiko, penilaian kesehatan Bank dilakukan terhadap Bank baik 

secara individual maupun konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi 

faktor-faktor yaitu profil risiko, good corporate govermance, rentabilitas, 

dan permodalan.
61

 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa Bank yang sehat adalah 

Bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata 

lain Bank yang sehat adalah Bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi internediasi, dapat 

membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijaknnya, terutama kebijakan 

moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi 

perekonomian secara keseluruhan. Penilaian kesehatan Bank dengan metode 

rasio keuangan yaitu: 

a. Likuiditas 

Likuiditas adalah penilaian atas kemampuan Bank yang 

bersangkutan untuk membayar semua hutang-hutang terutama simpanan 

tabungan giro, dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi 
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semua permohonan kredit yang layak dibiayai.
62

 Penilaian tingkat kinerja 

dari Rasio Likuiditas Menurut Peraturan Bank Indonesia yaitu: 

Tabel 2.1 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI  

Pada Rasio Likuiditas 

Rasio Nilai Standar BI  Keterangan 

Current Ratio >200 % 

180 %-199 % 

150 % - 179 % 

<149 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Quick Ratio >175 % 

150 %-174 % 

125 %-149 % 

<125 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Cash Ratio >4,80 % 

4,05< CR < 4,80 % 

3,30 % < CR< 4,05 % 

2,55 % < CR < 3,30 

% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Standar Kesehatan Bank 

Indonesia sangat berkaitan dengan rasio yang akan diukur karena dengan 

adanya Standar Kesehatan Bank Indonesia maka kita dapat melihat atau 
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menentukan apakah Bank tersebut sudah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia atau belum, jadi kita bisa mengetahui 

keadaan atau kondisi suatu Bank seperti yang diukur melalui Rasio 

Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio). 

b. Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Hal ini 

berarti besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan 

modal sendiri.
63

 Penilaian tingkat kinerja dari Rasio Solvabilitas Menurut 

Peraturan Bank Indonesia yaitu: 

Tabel 2.2 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI 

Pada Rasio Solvabilitas 

Rasio Nilai Standar BI  Keterangan 

Debt To Total Asset 

Ratio 

>40 % 

35-40% 

30-35% 

40-50 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Debt To Total Equity 

Ratio 

>100 % 

80-90 % 

60-70 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 
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40-50 % Tidak baik 

LTDtER >100 % 

80-90 % 

60-70 % 

40-50 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Standar Kesehatan Bank 

Indonesia sangat berkaitan dengan rasio yang akan diukur karena dengan 

adanya Standar Kesehatan Bank Indonesia maka kita dapat melihat atau 

menentukan apakah Bank tersebut sudah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia atau belum, jadi kita bisa mengetahui 

keadaan atau kondisi suatu Bank seperti yang diukur melalui Rasio 

Solvabilitas (Debt To Total Asset Ratio, Debt To Total Equity Ratio dan 

LTDtER). 

c. Rentabilitas 

Merupakan kemampuan Bank dalam meningkatkan labanya apakah 

setiap periode atau ukuran mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan.
64

 Penilaian tingkat 

kinerja dari Rasio Rentabilitas Menurut Peraturan Bank Indonesia yaitu: 
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Tabel 2.3 

Nilai Standar Tingkat Kesehatan Bank Menurut BI 

Pada Rasio Rentabilitas 

Rasio Nilai Standar BI Keterangan 

Net Profit Margin 

(NPM) 

NPM > 8 % 

7,99 % < NPM< 8 % 

6,5 % > NPM < 7,99 % 

< 6,5 % 

Sehat  

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

Return On Asset 

(ROA) 

>1,215 % 

0,999 %-1,215 % 

0,765 %-0,999 % 

<0,765 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Return On Equity 

(ROE) 

>1,215 % 

0,999 %-1,215 % 

0,765 %-0,999 % 

<0,765 % 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan BI 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Standar Kesehatan Bank 

Indonesia sangat berkaitan dengan rasio yang akan diukur karena dengan 

adanya Standar Kesehatan Bank Indonesia maka kita dapat melihat atau 

menentukan apakah Bank tersebut sudah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia atau belum, jadi kita bisa mengetahui 

keadaan atau kondisi suatu Bank seperti yang diukur melalui Rasio 

Rentabilitas (Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity). 
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Penilaian kesehatan Bank di samping dilakukan untuk Bank 

Konvensional juga dilakukan untuk Bank Syariah, baik untuk Bank Umum 

Syariah maupun Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Hal ini dilakukan sesuai 

dengan perkembangan metodologi penilaian kondisi Bank yang bersifat 

dinamis yang mendorong pengaturan kembali sistem penilaian tingkat 

kesehatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Tujuannya adalah agar dapat 

memberi gambaran yang lebih tepat mengenai kondisi saat ini dan 

mendatang.
65

 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran digunakan untuk menggambarkan penelitian yang 

dilakukan. Kerangka berfikir merupakan uraian tentang hubungan antara 

variabel yang terkait dengan masalah yang diteliti sesuai dengan rumusan 

masalah. Adapun kerangka berfikir penelitian dapat dilihat pada gambar 

berikut ini.  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penulis 

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian diatas dapat dijelaskan 

bahwa laporan keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah di 

olah dan di ukur dengan menggunakan rasio Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu asumsi atau pernyataan mengenai sesuatu yang 

harus diuji kebenarannya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang akan diuji 

kebenarannya dan dipakai sebagai pedoman dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini penulis membuat hipotesis, yaitu diduga bahwa 

Bank Syariah Bukopoin dan Bank Victoria Syariah dikatakan baik.
66
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu pengumpulan, 

mengklasifikasikan, menganalisa serta menginterpretasikan data yang 

berhubungan dengan variabel yang diteliti membandingkan dengan 

pengetahuan teknis dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan 

untuk kemudian mengambil kesimpulan.
67

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 

meneliti laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan sebagai 

alat untuk mengukur dan melihat kinerja keuangan PT. Bank Syariah 

Bukopin dan PT. Bank Victoria Syariah. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan melalui website resmi 

mengenai laporan keuangan perbankan. Sedangkan waktu yang digunakan 

dalam melakukan penelitian diperkirakan kurang lebih Lima (5) Bulan 

lamanya yaitu dari Bulan Agustus 2020 sampai dengan Desember 2020. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi perusahaan dapat diakses melalui situs resmi Bank Syariah 

Bukopin https://www.syariahbukopin.co.id dan Bank Victoria Syariah 

https://www.bankvictoriasyariah.co.id. Dalam rangka memperoleh data 

yang diperlukan guna penyusunan skripsi, maka penelitian ini akan dimulai 

pada Bulan Agustus 2020 sampai dengan Desember 2020. 

C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari laporan keuangan PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Bank Victoria 

Syariah yang tercatatat di website resmi di PT. Bank Syariah Bukopin dan 

PT. Bank Victoria Syariah periode 2016-2019 berupa data laporan neraca 

(aktiva dan passiva) serta laporan laba rugi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu: 

a) Pengambilan data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Bukopin dan Bank Victoria Syariah yang tercatatat di website resmi PT. 

Bank Syariah Bukopin https://www.banksyariahbukopin.co.id dan Bank 

Victoria Syariah https://www.bankvictoriasyariah.co.id periode 2016, 

2017, 2018 dan 2019. 

http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
https://www.bankvictoriasyariah.co.id/
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b) Penelitian kepustakaan ( library research). Penulis mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, 

bahan kuliah, junal dan penelitian terdahulu yang relevan dengan kasus 

yang sedang dibahas. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 

konsep/variabel agar dapt diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) 

dari suatu variabel. Definisi operasional variabel dari penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Analisis Komparatif 

Dalam analisis komparatif, seorang analis investasi dapat 

berkonsentrasi pada suatu pos dan menentukan apakah pos tersebut 

bertumbuh atau berkurang dari tahun ke tahun serta proporsi perubahan 

semacam itu terhadap pos-pos terkait. Pada umumnya, perusahaan 

menyajikan laporan keuangan komparatif atau perbandingan. Mereka 

biasanya menyertakan dua tahun informasi neraca dan tiga tahun informasi 

laporan laba rugi. 

2. Kinerja Keuangan Perbankan 

Menurut Sawir, kinerja keuangan merupakan suatu proses atau 

perangkat proses untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dengan 

cara pengambilan keputusan secara rasional dengan menggunakan alat-alat 
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analisis tertentu. Analisis kinerja keuangan ini dapat dilakukan baik oleh 

pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan.
68

 

3. Laporan Keuangan Perbankan 

Menurut Fahmi, Laporan keuangan dalam pengertian yang sederhana 

adalah data atau laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

saat ini. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan , dan lebih 

jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut.
69

 

4. Rasio Keuangan Perbankan 

Menurut Kasmir, rasio keuangan merupakan kegiatan 

membaandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi suatu angka dengan angka yang lain.
70

 

Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu alat analisis 

keuangan yang paling popular dan banyak digunakan. Berikut ini adalah 

rasio yang digunakan dalam penelitian. 

a. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan PT. Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah tahun 

2016, 2017, 2018 dan 2019 untuk membayar semua kewajiban jangka 
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pendek pada saat jatuh tempo. Dalam rasio ini analisis yang digunakan 

untuk mengetahui rata-rata hasil perhitungan pada laporan keuangan 

adalah Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio. 

b. Rasio Solvabilitas adalah mengukur seberapa besar PT. Bank Syariah 

Bukopin dan Bank Victoria Syariah tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 

kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang 

tersebut.
71

 Solvabilitas terdiri dari Debt To Total Asset, Total Debt To 

Total Equity Ratio Dan Long Term Debt To Equity Ratio. 

c. Rasio Rentabilitas sering disebut profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai 

oleh PT. Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah tahun 2016, 

2017, 2018 dan 2019. Rentabilitas bank terdiri dari Net Profit Margin, 

Return On Equity, Dan Return On Asset. 

5. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan untuk mengetahui peringkat 

komposit kesehatan Bank. Prinsip yang umum sebagai landasan manajemen 

dalam menilai tingkat kesehatan Bank terdiri dari: 
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a. Berorientasi risiko, Bank diharapkan mampu mendeteksi secara lebih 

dini akar permasalahan Bank serta mengambil langkah pencegahan dan 

perbaikan secara efektif dan efisien. 

b. Proporsionalitas, penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan dengan 

memperhatikan karakteristik dan kompleksita usaha Bank. 

c. Materialitas dan signifikasi, penentuan materialitas dan signifikasi 

didasarkan pada analisis yang didukung oleh data dan informasi yang 

memadai mengenai risiko dan kinerja keuangan Bank. 

d. Komprehensif dan terstruktur, proses penilaian dilakukan 

secaramenyeluruh dan sistematis serta difokuskan pada permasalahan 

utama Bank.
72

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun social yang diminati instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dari laporan keuangan PT. Bank Bukopin 

Syariah dan PT. Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Deskriptip 

kuantitatif adalah metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu 

permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil 

penelitian. Dalam hal ini data yang digunakan sebagai penganalisisan adalah 

data laporan keuangan  neraca dan laporan laba rugi dengan cara melakukan 
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review data laporan, melakukan perhitungan, membandingkan atau mengukur, 

menginterprestasi dan mengaplikasikannya dalam hasil-hasil penelitian.
73

 

Teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio keuangan yang 

berkaitan dengan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. 

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah 

membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan untuk mengetahui 

kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang 

baik, dan seterusnya. Lalu melakukan interprestasi merupakan inti dari proses 

analisis sebagai perpaduan antara hasil pembanding atau pengukur dengan 

kaidah teoritis yang berlaku. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. PT. Bank Syariah Bukopin Tbk 

a. Sejarah PT. Bank Syariah Bukopin Tbk 

PT. Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut perseroan) sebagai 

bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya 

konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan 

Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk. 

Proses akuisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 

2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya 

bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, 

Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 

merupakan bank umum yang memperoleh Surat Keputusan Menteri 

Keuangan nomor 1.659/KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 

tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan 

Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank 

Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan operasi 

berdasarkan Surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr 

tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan 

Pemindahan Kantor Bank. 
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Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisi oleh Organisasi 

Mumammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo 

Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang 

memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP.DGS/2003 tanggal 24 

Januari 2003 yang dituangkan kedalam akta nomor 109 tanggal 31 

Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank 

Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT 

Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperoleh izin 

kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 

10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian 

Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional menjadi Bank 

Syariah, dan perubahan nama PT Bank Persyarikatan Indonesia menjadi 

PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi 

tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional perseroan secara resmi 

dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia 

Periode 2004-2009. Sampai dengan akhir Desember 2014 perseroan 

memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 

(sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembanjtu, 4 (empat) 

Kantor Kas, 6 (enam) Unit Mobil Kas Keliling, dan 96 (sembilan puluh 

enam) Kantor Layanan Syariah, serta 33 (tiga puluh tiga) Mesin ATM 

BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin. 
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b. Visi dan Misi  

Visi : Menjadi Bank Syariah Pilihan Yang Terus Tumbuh dan Kuat. 

Misi : 

1) Menyediakan produk dan layanan terbaik sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder. 

3) Menghasilkan sumber daya insani yang memiliki value yang 

amanah dan profesional. 

c. Nilai-nilai Perusahaan : 

1) BAROKAH (Bertambah dan Langgengnya Kebaikan) 

2) IHSAN (Improvement/Perbaikan) 

3) SHIDDIQ (Pintar dan Benar) 

4) AMANAH (Jujur dan Teladan) 
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d. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Bukopin Tbk 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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2. PT. Bank Victoria Syariah Tbk 

a. Sejarah PT. Bank Victoria Syariah Tbk 

PT. Bank Victoria Syariah Tbk didirikan untuk pertama kalinya 

dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta nomor 9 tanggal 15 

April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan akta perubahan 

Anggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967yang telah 

memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar 

Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri I di Cirebon masing-

masing dibawah nomor 1/1968 dan nomor 2/1968 pada tanggal 10 

Januari 1968, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia nomor 42 tanggal 24 Mei 1968. 

Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank 

Victoria Syariah sesuai dengan Akta pernyataan Keputusan Pemegang 

Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni 

Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang 

berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapat 

persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat 

Keputusan Nomor: AHU-02731. AH.01.02 Tahun 2010 tanggal 19 

Januari 2010, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. 
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Terakhir, Anggaran Dasar PT Bank Victoria Syariah diubah 

dengan Akta Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010 yang dibuat dihadapan 

Sugih Haryati, SH, MKn sebagai pengganti dari Notaris Erni Rohaini, 

SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di 

Jakarta Selatan. Perubahan Anggaran Dasar tersebut ditujukan untuk 

merubah pasal 10 ayat 3. Perubahan tersebut telah diterima dan dicatat 

dalam database Sisminbakum Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.10-16130 tanggal 29 

Juni 2010. 

Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank Umum 

Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah mendapatkan izin dari 

Bank Indonesia berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia 

Nomor: 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank 

Victoria Syariah mulai beroperasi dengan prionsip syariah sejak tanggal 

1 April 2010. Adapun kepemilikan Saham Bank Victoria pada Bank 

Victoria Syariah adalah sebesar 99.99 %. 

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Victoria 

Internasional Tbk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria 

Syariah yang selalu terus berkomitmen untuk membangun kepercayaan 

nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan penawaran produk yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi kebutuhan 

nasabah. 
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b. Visi dan Misi 

Visi: Menjadi Bank Syariah yang Amanah, Adil, dan Peduli Lingkungan. 

Misi:  

1) Nasabah, senantiasa berupaya memenuhi kebutuhan dan layanan 

terbaik kepada nasabah dan menjadi partner bisnis yang amanah 

dan memberikan sosial yang bernilai tambah. 

2) Karyawan, mengembangkan sumber daya insani yang profesional 

dan memiliki nilai-nilai akhlak yang memahami bahwa tanah dan 

kekayaan adalah milik Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai umat 

manusia yang bertanggung jawab untuk mengelolah seperti yang 

ditsbihkannya. 

3) Pemegang Saham, berkomitmen untuk menjalankan operasional 

perbankan syariah yang efisien, amanah dan selalu menerapkan 

prinsip kehati-hatian sehingga menghasilkan nilai tambah. 

4) Komunitas, senantiasa perduli dan berkontribusi kepada 

masyarakat dan lingkungan, sebagai bukti bahwa bank mendukung 

keuangan yang berkelanjutan. 

5) Regulator, berkomitmen melakukan pengelolaan risiko dan 

keuangan secara prudent dan senantiasa menerapkan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan efektif. 

c. Nilai-nilai Perusahaan (Core Values) 

Untuk lebih mendukung pencapaian Visi dan penerapan Misi 

dalam aktivitas operasional perusahaan, maka Bank Victoria Syariah 
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telah menetapkan nilai-nilai budaya perusahaan (core values) sebagai 

dasar budaya perusahaan yang diharapkan dapat menjadi acuan utama 

bagi seluruh Sumber Daya Insani Bank Victoria Syariah tanpa terkecuali. 

Adapun Nilai-nilai Budaya Perusahaan yang disepakati oleh seluruh 

karyawan Bank Victoria Syariah adalah sebagai berikut: 

1) Honest, kejujuran menjadi landasan budaya kerja yang sangat penting 

bagi setiap perusahaan, terlebih perusahaan yang bergerak dalam 

bidang keuangan seperti Bank Victoria Syariah. Seluruh Sumber Daya 

Insani (SDI) Bank Victoria Syariah tanpa terkecuali harus memiliki 

sikap kejujuran yang tinggi sehingga dapat dipercaya dalam 

mengemban amanah yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya. 

2) Energic, seiring dengan era globalisasi dan perkembangan ilmu dan 

teknologi yang sangat dinamis saat ini, semangat dan jiwa muda 

dalam setiap kepribadian karyawan Bank Victoria Syariah menjadi 

keharusan agar Bank dapat terus berkembang dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya. 

3) Briliant, dalam mengembangkan bisnis secara berkesinambungan, 

setiap individu maupun team harus memiliki kemampuan yang briliant 

untuk melihat setiap peluang maupun tantangan yang ada sehingga 

dapat menjaga pertumbuhan bisnis Bank Victoria Syariah secara 

berkesinambungan (sustainable growth). 

4) Accurate, sebagai lembaga keuangan dan lembaga kepercayaan 

masyarakat, keakurasian data terkait dengan penyebaran informasi 
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baik formal maupun informal sudah menjadi suatu kewajiban dari 

bank untuk dipenuhi. 

5) Trust, bank merupakan lembaga kepercayaan bagi para nasabah untuk 

menyimpan dana, untuk itu unsur trust (kepercayaaan) wajib menjadi 

nilai budaya yang harus melekat pada seluruh Sumber Daya Insani 

Bank Victoria Syariah. 
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d. Struktur Organisasi PT Bank Victoria Syariah Tbk 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.bankvictoriasyariah.co.id  

DPS Dewan Komisaris 

Direktur Utama 

Komite Remunerasi & 

Nominasi 

Komite audit 

Komite Pemantau 

Resiko 

RUPS 

Direktur Bisnis 

Support 

Associate 

Direktur 

Direktur 

Kepatuhan 

Direktur 

Operasi 
pembiay

aan 

Kepatuhan 

& 

Sekretaris 

Kepatuhan & 

APU PPT 

1. Hukum 

2. Admin 

support 

3. Penilaian 

Analis 

Kebijakan & 

Prosedur 

Sekretaris 

Perusahaan 

Pengen

dalian 

Internal 

Menajeme

n Resiko 

Analisis 

Resiko 

Jaringan 

Cabang 

Pendanaan 

& Produk 

K. 

Cab

ang 

komersial 

Linkage 

Operasional 

Keuangan 

Penagih cabang 

Pengelolaan Asset 

Khusus 

1. Pendanaan  

2. Pengembangan 

produk Teknologi SI 

1. Asisten 

perubahan 

&penyelesaia

n 

2. Admin 

pembiayaan 

& dana 

3. K. 

operasional 

1. Pengembanga

n system & 

aplikasi 

2. Jaringan & 

perangkat 

keras 

komersial 

3. Unit 

pendukung 

teknologi 

1. Perencanan keuangan 

& pembayaran 

2. Akuntansi & 

pelaporan 

3. Logistic dan umum 

Manajemen anti 

fraud 

Kesatuan 

kerja audit 

Treasury 

SDI 

Review 

pembiayaan 

http://www.bankvictoriasyariah.co.id/


 
 

74 
 

B. Analisis Perhitungan Rasio Keuangan 

Bagian ini merupakan analisis dan pembahasan penulis terhadap data 

laporan keuangan PT Bank Syariah Bukopin dan PT Bank Victoria Syariah. 

Untuk mengetahui analisis rasio keuangan dari PT Bank Syariah Bukopin dan 

PT Bank Victoria Syariah dapat dilakukan perhitungan berdasarkan data pada 

laporan keuangan perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Perkembangan Laporan Keuangan PT Bank Syariah Bukopin 2016-2019 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

No Keterangan 2016 2017 2018 2019 

1 Total Aset 7.019.598.576 7.166.257.141 6.328.446.529 6.739.723.904 

2 Total Modal 798.568.161 880.747.074 885.069.108 889.150.351 

3 Total Utang 1.314.314.270 1.533.215.277 1.277.182.903 1.372.316.442 

4 

Utang Jangka 

Panjang 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 

5 Kas 47.443.855 48.132.489 44.062.385 52.039.726 

6 Bank 260.507.358 3.178.272.136 1.348.711.196 1.258.889.053 

7 Efek 113.911.694 201.082.270 115.094.020 285.215.381 

8 Piutang 2.217.105.981 1.633.306.673 1.465.099.520 1.491.430.911 

9 Aktiva Lancar 6.656.724.681 6.595.453 5.574.837.283 6.197.782.256 

10 Utang Lancar 1.264.314 1.483.215.277 1.227.182.903 1.322.316.442 

11 Laba Bersih 32.709.937 1.648.071 2.245.096 1.729.418 

12 Pendapatan 1.779.118.870 1.630.393.083 1.479.890.922 1.432.288.059 
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Syariah Bukopin (2016-2019) 

1. Analisis Perhitungan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin Periode 

2016-2019 

a. Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (Current Ratio) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
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atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan.
74

 

Tabel 4.1.1 

Perhitungan Current Ratio (CR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR (%) 

2016 6.656.724.681 1.264.314 526.508,8 % 

2017 6.595.453 1.483.215.277 0,444 % 

2018 5.574.837.283 1.227.182.903 454,279 % 

2019 6.197.782.256 1.322.316.442 468,706 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-

2019 yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Current Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 

526.508,8 %, Tahun 2017 sebesar 0,444 %, Tahun 2018 sebesar 

454,279 % dan Tahun 2019 sebesar 468,706 %. Hal ini menunjukkan 

pada Tahun 2017 menunjukkan tidak baiknya pengelolaan aktiva 

karena belum memenuhi standar BI yang sudah ditetapkan sedangkan 

Tahun 2016, 2018 dan 2019 rasio Current Ratio mengalami fluktuasi. 

Rasio Current Ratio menunjukkan tidak baik dalam pengelolaan 

aktiva Bank dalam membayar utang jangka pendeknya karena Current 

Ratio yang dihasilkan sudah melampaui standar BI. Standar terbaik 

Current Ratio menurut Bank Indonesia adalah 200 %. Berarti Bank 

Syariah Bukopin belum memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan 
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Bank Indonesia sehingga Bank Syariah Bukopin dikategorikan tidak 

baik karena tidak mampu mengelolah aktiva pada perusahaan. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (Quick Ratio) dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan Bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para 

deposan (pemilik simpanan, giro, tabungan dan deposito) dengan harta 

yang paling likuid yang dimiliki oleh Bank.
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Tabel 4.1.2 

Perhitungan Quick Ratio (QR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Kas Bank Efek Piutang 

Utang 

Lancar 

QR (%) 

2016 47.443.855 260.507.358 113.911.694 2.217.105.981 1.264.314.270 208,727 % 

2017 48.132.489 3.178.272.136 201.082.270 1.633.306.673 1.483.215.277 342,204 % 

2018 44.062.385 1.348.711.196 115.094.020 1.465.099.520 1.227.182.903 242,259 % 

2019 52.039.726 1.258.889.053 285.215.381 1.491.430.911 1.322.316.442 233,497 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019 yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Quick Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 208,727 

%, Tahun 2017 sebesar 341,204 %, Tahun 2018 sebesar 242,259 % 

dan Tahun 2019 sebesar 233,497 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 

2016 hingga 2019 rasio Quick Ratio Bank Syariah Bukopin 

mengalami fluktuasi. Rasio Quick Ratio ini menunjukkan kurang baik 

pengelolaan harta yang paling likuid dalam membayar utang jangka 
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pendeknya. Standar terbaik Quick Ratio menurut Bank Indonesia 

adalah >175 %. Berarti Bank Syariah Bukopin sudah melampaui 

ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank ini  

tidak baik karena belum mampu mengelolah asset perusahaan. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan Bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada 

saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya.
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Tabel 4.1.3 

Perhitungan Cash Ratio (CR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun 

Kas Dan Setara 

Kas 

Utang Lancar Cash Ratio (%) 

2016 47.443.855 1.264.314.270 3,752 % 

2017 48.132.489 1.483.215.277 3,245 % 

2018 44.062.385 1.227.182.903 3,590 % 

2019 52.039.726 1.322.316.442 3,935 % 

 Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-

2019   yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Cash Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 3,752 %, 

Tahun 2017 sebesar 3,245 %, Tahun 2018 sebesar 3,590 % dan Tahun 

2019 sebesar 3,935 %. Hal ini menunjukkan pada Tahun 2016 sampai 

2019 rasio kas mengalami fluktuasi. Rasio kas ini menunjukkan cukup 
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baiknya pengelolaan kas untuk memenuhi kebutuhan likuiditas jangka 

pendek. Standar terbaik Cash Ratio menurut Bank Indonesia adalah > 

4,80 %. Berarti Bank Syariah Bukopin sudah mendekati ketentuan 

yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank ini dikatakan 

cukup baik. 

b. Rasio Solvabilitas 

1. Debt To Total Asset Ratio 

Tabel 4.1.4 

Perhitungan Debt To Total Asset Ratio 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Aset DAR (%) 

2016 1.314.314.270 7.019.598.576 18,273 % 

2017 1.533.215.277 7.166.257.141 21,394 % 

2018 1.277.182.903 6.328.446.529 20,181 % 

2019 1.372.316.442 6.739.723.904 20,361 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019   

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Debt To Total Asset Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 

sebesar 18,273 %, Tahun 2017 sebesar 21,394 %, Tahun 2018 sebesar 

20,181 % dan Tahun 2019 sebesar 20,361 %. Hal ini menunjukkan 

dari Tahun 2016 sampai 2019 Debt To Total Asset Ratio mengalami 

fluktuasi. Debt To Total Asset Ratio menunjukkan kurang baiknya 

pengelolaan aktiva sehingga perusahaan tidak mampu menutupi 

utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Standar terbaik Debt 

To Total Asset Ratio menurut Bank Indonesia adalah >40 %. Berarti 

Bank Syariah belum memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan Bank 
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Indonesia sehingga Bank Syariah Bukopin dikategorikan tidak baik 

karena tidak mampu mengelolah aktiva perusahaan. 

2. Debt To Total Equity Ratio 

Tabel 4.1.5 

Perhitungan Debt To Total Equity Ratio 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Modal DER (%) 

2016 1.314.314.270 798.568.161 164,583 % 

2017 1.533.215.277 880.747.074 174,081 % 

2018 1.277.182.903 885.069.108 144,303 % 

2019 1.372.316.442 889.150.351 154,340 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-

2019   yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Debt To Total Equity Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 

sebesar 164,583 %, Tahun 2017 sebesar 174,081 %, Tahun 2018 

sebesar 144,303 % dan Tahun 2019 sebesar 154,340 %. Hal ini 

menunjukkan dari Tahun 2016 sampai 2019 Debt To Total Equity 

Ratio mengalami fluktuasi. Debt To Total Equity Ratio menunjukkan 

semakin baiknya pengelolaan ekuitasnya sehingga perusahaan mampu 

menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang dimilikinya. Standar 

terbaik Debt To Total Equity Ratio menurut Bank Indonesia adalah 

>100 %. Berarti Bank Syariah Bukopin belum memenuhi ketentuan 

yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Syariah Bukopin 

dikategorikan baik karena mampu mengelolah ekuitas perusahaan. 
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3. LTDtER 

Tabel 4.1.6 

Perhitungan LTDtER 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Utang jangka panjang Total Modal LTDtER 

(%) 

2016 50.000.000 798.568.161 6,261 % 

2017 50.000.000 880.747.074 5,676 % 

2018 50.000.000 885.069.108 5,649 % 

2019 50.000.000 889.150.351 5,623 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019  yang 

telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

 

LTDtER Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 6,261 %, 

Tahun 2017 sebesar 5,676 %, Tahun 2018 sebesar 5,649 % dan Tahun 

2019 sebesar 5,623 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 sampai 

2019 LTDtER mengalami penurunan. LTDtER menunjukkan semakin 

tidak baiknya pengelolaan ekuitasnya sehingga perusahaan tidak 

mampu menutupi utang jangka panjangnya dengan ekuitas yang 

dimilikinya. Standar terbaik LTDtER menurut Bank Indonesia adalah 

>100 %. Berarti Bank Syariah Bukopin belum memenuhi ketentuan 

yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Syariah Bukopin 

dikategorikan tidak baik karena belum mampu mengelolah ekuitas 

perusahaan. 
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c. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan Bank 

dalam mendapatkan keuntungan. Rasio rentabilitas terbagi menjadi tiga 

yaitu, Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity. 

1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara laba bersih dengan pendapatan operasional.
77

 

Tabel 4.1.7 

Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Pendapatan NPM (%) 

2016 32.709.937 1.779.118.870 1,838 % 

2017 1.648.071 1.630.393.083 0,101 % 

2018 2.245.096 1.479.890.922 0,151 % 

2019 1.729.418 1.432.288.059 0,120 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019 

 yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

NPM Bank Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sebesar 1,838 %, 

Tahun 2017 sebesar 0,101 %, Tahun 2018 sebesar 0,151 % dan Tahun 

2019 sebesar 0,120 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 hingga 

2019 rasio NPM Bank Syariah Bukopin mengalami fluktuasi. Rasio 

NPM ini menunjukkan kurang baiknya pengelolaan pendapatan Bank 
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dalam menghasilkan laba. Standar terbaik NPM menurut Bank 

Indonesia adalah > 8 %. Berarti Bank Syariah Bukopin tidak sehat. 

2. Pengembalian Atas Aset (Return On Asset) 

Pengembalian aset (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

untuk membandingkan antara laba bersih dengan total aktiva.
78

 

Tabel 4.1.8 

Perhitungan Return On Asset (ROA) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

2016 32.709.937 7.019.598.576 0,465 % 

2017 1.648.071 7.166.257.141 0,022 % 

2018 2.245.096 6.328.446.529 0,035 % 

2019 1.729.418 6.739.723.904 0,025 % 

 Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019 

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

ROA Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 0,465 %, 

Tahun 2017 sebesar 0,022 %, Tahun 2018 sebesar 0,035 % dan Tahun 

2019 sebesar 0,025 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 hingga 

2019 rasio ROA Bank Syariah Bukopin mengalami fluktuasi.  Rasio 

ROA ini menunjukkan kurang baiknya pengelolaan asset Bank dalam 

menghasilkan laba. Standar terbaik ROA menurut Bank Indonesia 

adalah 1,215 %. Berarti Bank ini belum memenuhi ketentuan yang 
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telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank ini dikatakan tidak 

baik. 

3. Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk membandingkan anatara laba bersih dengan modal.
79

 

Tabel 4.1.9 

Perhitungan Return On Equity (ROE) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Modal ROE (%) 

2016 32.709.937 798.568.161 4,096 % 

2017 1.648.071 880.747.074 0,187 % 

2018 2.245.096 885.069.108 0,253 % 

2019 1.729.418 889.150.351 0,194 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahunan Periode 2016-2019  

yang   telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

ROE Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 4,096 %, 

Tahun 2017 sebesar 0,187 %, Tahun 2018 sebesar 0,253 % dan Tahun 

2019 sebesar 0,194 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 hingga 

2019 rasio ROE Bank Syariah Bukopin mengalami fluktuasi. Rasio 

ROE ini menunjukkan kurang baiknya pengelolaan modal Bank dalam 

menghasilkan laba. Standar terbaik ROE menurut Bank Indonesia 

adalah 1,215 %. Berarti Bank ini belum memenuhi ketentuan yang 
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telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sehingga Bank Syariah Bukopin 

dikatakan tidak baik. 

Tabel 4.2 

Perkembangan Laporan Keuangan PT Bank Victoria Syariah 2016-2019 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

NO KETERANGAN 2016 2017 2018 2019 

1 Total Aset 1.625.183.249 2.003.113.721 2.126.018.825 2.262.451.180 

2 Total Modal 194.329.531 299.392.899 291.249.484 354.243.509 

3 Total Utang 232.054.716 208.433.250 277.049.648 220.517.324 

4 

Utang Jangka 

Panjang 6.437.357 7.452.301 5.360.099 4.924.171 

5 Kas 3.584.265 5410839 2.511.492 1.926.556 

6 Bank 144.063.328 362.222.590 334.617.048 181.219.982 

7 Efek 237.032.133 320.281.945 409.679.403 712.304.073 

8 Piutang 238.169.274 322.543.220 241.658.638 218.548.832 

9 Aktiva Lancar 1.562.731.005 1.943.203.890 1.974.920.511 2.114.534.957 

10 Utang Lancar 225.617.359 200.980.949 271.689.749 215.593.153 

11 Laba Bersih -18.473.887 4.593.488 4.974.143 913.331 

12 Pendapatan 39.134.818 55.967.559 62.412.829 53.579.642 
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Victoria Syariah (2016-2019) 

2. Analisis Perhitungan Rasio Keuangan Bank Victoria Syariah Periode 

2016-2019 

a. Rasio Likuiditas 

Pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri 

dari: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan 

adalah rasio lancar yang tujuannya untuk menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar (utang lancar) yang telah 
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jatuh tempo. Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva 

lancar dengan utang lancar.
80

 

Tabel 4.2.1 

Perhitungan Current Ratio (CR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR (%) 

2016 1.562.731.005 225.617.359 692,646 % 

2017 1.943.203.890 200.980.949 966,859 % 

2018 1.974.920.511 271.689.749 726,902 % 

  2019 2.114.534.957 215.593.153 980,798 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019 

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Current Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar 

692,646 %, Tahun 2017 sebesar 966,859 %, Tahun 2018 sebesar 

726,902 % dan Tahun 2019 sebesar 980,798 %. Hal ini menunjukkan 

dari Tahun 2016 hingga 2019 rasio Current Ratio mengalami 

fluktuasi. Rasio Current Ratio menunjukkan tidak baiknya 

pengelolaan aktiva Bank dalam membayar utang jangka pendeknya. 

Standar terbaik Current Ratio menurut Bank Indonesia adalah >200 

%. Berarti Bank Victoria Syariah sudah melampaui ketentuan yang 

telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Victoria Syariah tidak 

baik. 
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 Asnaini, dkk, Manajemen Keuangan, (Depok Sleman Yogyakarta: Teras, 2012), h. 50 



 
 

86 
 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio dipergunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan.
81

 

Tabel 4.2.2 

Perhitungan Quick Ratio (QR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Kas Bank Efek Piutang Utang lancar QR (%) 

2016 3.584.265 144.063.328 237.032.133 238.169.274 225.617.359 276,064 % 

2017 5.410.839 362.222.590 320.281.945 322.543.220 200.980.949 502,763 % 

2018 2.511.492 334.617.048 409.679.403 241.658.638 271.689.749 363,821 % 

2019 1.926.556 181.219.982 712.304.073 218.548.832 215.593.153 516,713 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019 yang telah di olah Microsoft 

Excel, 2020. 

 

Quick Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar 276,064 

%, Tahun 2017 sebesar 502,763 %, Tahun 2018 sebesar 363,821 % 

dan Tahun 2019 sebesar 516,713 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 

2016 hingga 2019 rasio Quick Ratio Bank Syariah Bukopin 

mengalami fluktuasi. Rasio Quick Ratio ini menunjukkan tidak 

baiknya pengelolaan harta yang paling likuid dalam membayar utang 

jangka pendeknya. Standar terbaik Quick Ratio menurut Bank 

Indonesia adalah >175 %. Berarti Bank Victoria Syariah sudah 
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melampaui rasio ideal yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga 

Bank ini tidak baik. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa uang kas yang terssedia untuk membayar utang.
82

 

Tabel 4.2.3 

Perhitungan Cash Ratio (CR) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

 

Tahun 

Kas Dan Setara 

Kas Utang Lancar Cash Ratio (%) 

2016 3.584.265 225.617.359 1,588 % 

2017 5.410.839 200.980.949 2,692 % 

2018 2.511.492 271.689.749 0,924 % 

2019 1.926.556 215.593.153 0,893 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019 

yang  telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Cash Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar 1,588 %, 

Tahun 2017 sebesar 2,692 %, Tahun 2018 sebesar 0,924 % dan Tahun 

2019 sebesar 0,893 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 sampai 

2019 rasio kas mengalami fluktuasi. Rasio kas ini menunjukkan 

kurang baiknya pengelolaan kas untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 

jangka pendek. Standar terbaik Cash Ratio menurut Bank Indonesia 

adalah > 4,80 %. Berarti Bank Victoria Syariah belum memenuhi 
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ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank ini 

dikatakan tidak baik. 

b. Rasio Solvabilitas 

1. Debt To Total Asset Ratio 

Tabel 4.2.4 

Perhitungan Debt To Total Asset Ratio 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Aset DAR (%) 

2016 232.054.716 1.625.183.249 14,278 % 

2017 208.433.250 2.003.113.721 10,405 % 

2018 277.049.648 2.126.018.825 13,031 % 

2019 220.517.324 2.262.451.180 9,746 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019   

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Debt To Total Asset Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 

sebesar 14,278 %, Tahun 2017 sebesar 10,405 %, Tahun 2018 sebesar 

13,031 % dan Tahun 2019 sebesar 9,746 %. Hal ini menunjukkan dari 

Tahun 2016 sampai 2019 Debt To Total Asset Ratio mengalami 

fluktuasi. Debt To Total Asset Ratio menunjukkan kurang baiknya 

pengelolaan aktiva sehingga perusahaan tidak mampu menutupi 

utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Standar terbaik Debt 

To Total Asset Ratio menurut Bank Indonesia adalah >40 %. Berarti 

Bank Victoria Syariah belum memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Victoria Syariah 

dikategorikan tidak baik karena tidak mampu mengelolah aktiva 

perusahaan. 
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2. Debt To Total Equity Ratio 

Tabel 4.2.5 

Perhitungan Debt To Total Equity Ratio 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Total Utang Total Modal DER (%) 

2016 232.054.716 194.329.531 119,413 % 

2017 208.433.250 299.392.899 69,618 % 

2018 277.049.648 291.249.484 95,124 % 

2019 220.517.324 354.243.509 62,250 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019   

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

Debt To Total Equity Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 

sebesar 119,413 %, Tahun 2017 sebesar 69,618 %, Tahun 2018 

sebesar 95,124 % dan Tahun 2019 sebesar 62,250 %. Hal ini 

menunjukkan dari Tahun 2016 sampai 2019 Debt To Total Equity 

Ratio mengalami fluktuasi. Debt To Total Equity Ratio menunjukkan 

semakin baiknya pengelolaan ekuitasnya sehingga perusahaan mampu 

menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang dimilikinya. Standar 

terbaik Debt To Total Equity Ratio menurut Bank Indonesia adalah 

>100 %. Berarti Bank Victoria Syariah belum memenuhi ketentuan 

yang telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Victoria Syariah 

dikategorikan baik karena mampu mengelolah ekuitas perusahaan. 
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3. LTDtER 

Tabel 4.2.6 

Perhitungan LTDtER 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Utang jangka panjang Total Modal LTDtER (%) 

2016 6.437.357 194.329.531 3,312 % 

2017 7.452.301 299.392.899 2,489 % 

2018 5.360.099 291.249.484 1,840 % 

2019 4.924.171 354.243.509 1,390 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019   

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

LTDtER Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar 3,312 %, 

Tahun 2017 sebesar 2,489 %, Tahun 2018 sebesar 1,840 % dan Tahun 

2019 sebesar 1,390 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 sampai 

2019 LTDtER mengalami penurunan. LTDtER menunjukkan kurang 

baiknya pengelolaan ekuitasnya sehingga perusahaan tidak mampu 

menutupi utang jangka panjangnya dengan ekuitas yang dimilikinya. 

Standar terbaik LTDtER menurut Bank Indonesia adalah >100 %. 

Berarti Bank Victoria Syariah belum memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank Victoria Syariah 

dikategorikan baik karena mampu mengelolah ekuitas perusahaan. 
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c.  Rasio Rentabilitas 

Pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri 

dari: 

1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan Bank dalam menghasilkan net income dari 

kegiatan operasi pokonya.
83

 

Tabel 4.2.7 

Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Pendapatan NPM (%) 

2016 -18.473.887 39.134.818 -47,205 % 

2017 4.593.488 55.967.559 8,207 % 

2018 4.974.143 62.412.829 7,969 % 

2019 913.331 53.579.642 1,704 % 

 Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019    

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

NPM Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 sebesar 

(47,205)%, Tahun 2017 sebesar 8,207 %, Tahun 2018 sebesar 7,969 

% dan Tahun 2019 sebesar 1,704 %. Hal ini menunjukkan pada Tahun 

2017 Bank dikategorikan sehat, pada Tahun 2018 dikategorikan cukup 

sehat dan pada Tahun 2016 dan 2019 rasio NPM Bank Victoria 

Syariah menunjukkan kurang baiknya pengelolaan pendapatan Bank 

dalam menghasilkan laba. Standar terbaik NPM menurut Bank 
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Indonesia adalah > 8 %. Berarti Bank Victoria Syariah pada Tahun 

2017 dan Tahun 2018 sehat sedangkan Tahun 2016 dan 2019 tidak 

sehat. 

2. Pengembalian Atas Asset (Return On Asset) 

Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak (laba bersih).
84

 

Tabel 4.2.8 

Perhitungan Return On Asset (ROA) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

2016 -18.473.887 1.625.183.249 -1,136 % 

2017 4.593.488 2.003.113.721 0,229 % 

2018 4.974.143 2.126.018.825 0,233 % 

2019 913.331 2.262.451.180 0,040 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019 

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

ROA Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar -1,36 %, Tahun 

2017 sebesar 0,229 %, Tahun 2018 sebesar 0,233 % dan Tahun 2019 

sebesar 0,040 %. Hal ini menunjukkan dari Tahun 2016 hingga 2019 

rasio ROA Bank Victoria Syariah mengalami fluktuasi. Rasio ROA ini 

menunjukkan kurang baiknya pengelolaan asset Bank dalam 

menghasilkan laba. Standar terbaik ROA menurut Bank Indonesia 
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adalah 1,215 %. Berarti Bank ini belum memenuhi ketentuan yang 

telah ditetapkan Bank Indonesia sehingga Bank ini dikatakan tidak 

baik. 

3. Pengembalian Atas Modal (Return on Equity) 

Return On Equity menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan.
85

 

Tabel 4.2.9 

Perhitungan Return On Equity (ROE) 

(Dalam Ratusan Juta Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Modal ROE (%) 

2016 -18.473.887 194.329.531 (9,095) % 

2017 4.593.488 299.392.899 1,534 % 

2018 4.974.143 291.249.484 1,707 % 

2019 913.331 354.243.509 0,257 % 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Victoria Syariah Tahunan Periode 2016-2019 

yang telah di olah Microsoft Excel, 2020. 

 

ROE Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar (9,095) %, Tahun 

2017 sebesar 1,534%, Tahun 2018 sebesar 1,707 % dan Tahun 2019 

sebesar 0,257 %. Hal ini menunjukkan pada Tahun 2016 dan 2019 rasio 

ROE Bank Victoria Syariah menunjukkan kurang baiknya pengelolaan 

modal Bank dalam menghasilkan laba. Sedangkan pada Tahun 2017 dan 

2018 ROE Bank Victoria Syariah menunjukkan baiknya pengelolaan 

modal Bank dalam menghasilkan laba. Standar terbaik ROE menurut 
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Bank Indonesia adalah 1,215 %. Berarti Bank Victoria Syariah pada 

Tahun 2016 dan 2019 tidak baik sedangkan pada Tahun 2017 dan Tahun 

2018 dikategorikan baik. 

C. Hasil Penelitian Pembahasan 

1. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah Menggunakan Rasio Likuiditas 

Tabel 4.3 

 Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank  

Victoria Syariah Menggunakan Rasio Likuiditas 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Bukopin Syariah dan bank Victoria syariah yang telah  diolah pada Microsoft Exel. 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan PT Bank Syariah Bukopin Tbk dan PT Bank Victoria Syariah 

Tbk Melalui Rasio Likuiditas (current ratio, quick ratio dan cash ratio). 

a. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio lancar Bank Bukopin 

Syariah tahun 2016 sebesar 526,508 %, tahun 2017 sebesar 0,444 %, 

tahun 2018 sebesar 454,279 % dan pada tahun 2019 sebesar 468,706 %. 

Dari hasil tersebut nampak bahwa pada tahun 2017 mengalami 

penurunan. Penurunan tesebut dikarenakan terjadinya kenaikan pada 

aktiva lancar dan utang lancar pada tahun 2017. 

Rasio % 
Bank Bukopin Syariah (%) Bank Victoria Syariah (%) 

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 

Current 

Ratio 526,508   0,444   454,279   468,706   692,646   966,859   726,902   980,798  

Quick 

Ratio  208,727   341,204   242,259   233,497   276,064   502,763   363,821   516,713  

Cash 

Ratio  3,752   3,245   3,590   3,935   1,588   2,692   0,924   0,893  
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Sedangkan rasio lancar Bank Victoria syariah Tahun 2016 sebesar 

692,646 %, Tahun 2017 sebesar 966,859 %, Tahun 2018 sebesar 726,902 

% dan pada tahun 2019 sebesar 980,798 %. Dari hasil tersebut nampak 

bahwa pada Tahun 2018 mengalami penurunan. Penurunan tersebut 

dikarenakan adanya kenaikan aktiva lancar dan utang lancar pada Tahun 

2018. 

Berdasarkan perhitungan rasio lancar pada tahun 2016, 2018 

sampai tahun 2019 menunjukkan nilai Current Ratio lebih besar dari 

kriteria yang ditentukan sedangkan pada Tahun 2017 menunjukkan nilai 

lebih kecil dqari kriteria yang ditentukan yakni >200 %. Maka dari itu 

aspek rasio lancar PT. Bank Bukopin Syariah pada Tahun 2016 sampai 

dengan Tahun 2019 dikategorikan dalam predikat tidak baik. 

Sedangkan rasio lancar pada tahun 2016 sampai tahun 2019 

menunjukkan nilai Current Ratio lebih besar atau sudah melampaui 

standar BI yang ditentukan yakni >200%. Maka dari itu aspek Rasio 

Lancar PT. Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 sampai 2019 

dikategorikan tidak baik.  

Dari perbandingan Current Ratio antar Bank Bukopin Syariah 

dengan Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank 

Bukopin Syariah lebih baik daripada Bank Victoria Syariah meskipun 

rasionya sama-sama dalam kategori cukup baik. Hal ini dikarenakan 

Curent Ratio Bank Syariah Bukopin selalu menurun yang artinya mereka 

bisa memperbaiki pengunaan asset perusahaan.  
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio cepat Bank Syariah 

Bukopin  Tahun 2016 sebesar 208,727 %, Tahun 2017 sebesar 341,204 

%, Tahun 2018 sebesar 242,259 % dan pada Tahun 2019 sebesar 233,497 

%. Dari hasil tersebut nampak bahwa pada Tahun 2016 sampai 2019 

mengalami fluktuasi dikarenakan naik turunnya pada kas, Bank, efek, 

piutang dan utang lancar pada tahun 2016 sampai 2019. 

Sedangkan rasio cepat Bank Victoria Syariah  Tahun 2016 sebesar 

276,064 %, tahun 2017 sebesar 502,763 %, Tahun 2018 sebesar 363,821 

% dan pada Tahun 2019 sebesar 516,713 %. Dari hasil tersebut nampak 

bahwa pada Tahun 2018 mengalami penurunan. Penurunan tersebut 

dikarenakan adanya kenaikan efek dan utang lancar pada Tahun 2018. 

Berdasarkan perhitungan rasio cepat pada Tahun 2016 sampai 

dengan Tahun 2019 menunjukkan nilai Quick Ratio lebih besar dari 

kriteria yang ditentukan yakni > 175 %. Maka dari itu aspek rasio cepat 

PT. Bank Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 

dikategorikan dalam predikat tidak baik. 

Sedangkan rasio cepat pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 

2019 menunjukkan nilai Quick Ratio lebih besar dari kriteria yang 

ditentukan yakni > 175 %. Maka dari itu aspek PT. Bank Bukopin 

Syariah dan PT. Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 sampai dengan 

Tahun 2019 dikategorikan dalam predikat tidak baik. 
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Dari perbandingan Quick Ratio antar Bank Bukopin Syariah 

dengan Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank 

Bukopin Syariah dan Bank Victoria Syariah sama-sama dalam kategori 

tidak baik. Hal ini dikarenakan Quick Ratio Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah belum mampu mengelolah asset perusahaan. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Cash Ratio Bank 

Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 3,752 %, Tahun 2017 3,245 %, 

Tahun 2018 3,590 % dan pada Tahun 2019 sebesar 3,935 %. Dari hasil 

tersebut nampak bahwa pada Tahun 2017 mengalami penurunan. 

Penurunan tersebut dikarenakan adanya kenaikan kas dan setara kas dan 

utang lancar pada Tahun 2017.  

Sedangkan Cash Ratio Bank Victoria Syariah Tahun 2016 sebesar 

1,588 %, Tahun 2017 sebesar 2,692 %, Tahun 2018 sebesar 0,924 % dan 

pada Tahun 2019 sebesar 0,893 %. Dari hasil tersebut nampak bahwa 

pada Tahun 2018 sampai 2019 mengalami penurunan. Penurunan 

tersebut dikarenakan adanya kenaikan utang lancar dan penurunan kas 

dan setara kas pada Tahun 2018 sampai 2019. 

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio pada Tahun 2016 sampai 

Tahun 2019 menunjukkan nilai Cash Ratio lebih kecil dari kriteria yang 

ditentukan yakni > 4,80 %. Maka dari itu aspek Cash Ratio PT. Bank 

Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 

dikategorikan cukup baik. 
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Sedangkan Cash Ratio pada Tahun 2016 sampai Tahun 2019 

menunjukkan nilai Cash Ratio lebih kecil dari kriteria yang ditentukan 

yakni > 4,80 %. Maka dari itu aspek Cash Ratio PT. Bank Victoria 

Syariah pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 dikategorikan 

dalam predikat tidak baik. 

Dari perbandingan Cash Ratio antar Bank Syariah Bukopin dengan 

Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank Syariah 

Bukopin lebih baik daripada Bank Victoria Syariah karena rasionya 

dikategorikan cukup baik sedangkan Bank Victoria Syariah dalam 

kategori tidak baik. 

2. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah Menggunakan Rasio Solvabilitas 

Tabel 4.4 

Perhitungan Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin 

dan Bank Victoria Syariah Menggunakan Rasio Solvabilitas 

 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan PT Bank Syariah Bukopin Tbk dan PT Bank Victoria Syariah 

Tbk Melalui Rasio Solvabilitas (Debt To Total Asset Ratio, Debt To Total 

Equity Ratio dan LTDtER). 

 

Rasio 

% 

Bank Bukopin Syariah (%) Bank Victoria Syariah (%) 

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 

DAR 18,273 21,394 20,181 20,361 14,278  10,405 13,031  9,746  

DER 164,583  174,081  144,303 154,380 119,413  69,618  95,124  62,250  

LTDtER 6,261  5,676 5,649 5,623  3,312  2,489 1,840 1,390 
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a. Debt To Total Asset Ratio 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Debt To Total Asset 

Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 18,273 %, Tahun 2017 

sebesar 21,394 %, Tahun 2018 sebesar 20,181 % dan pada Tahun 2019 

sebesar 20,361 %. Dari hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 

sampai 2019 mengalami fluktuasi.  

Sedangkan rasio Debt To Total Asset Ratio Bank Victoria Syariah 

Tahun 2016 sebesar 14,278 %, Tahun 2017 sebesar 10,405 %, Tahun 

2018 sebesar 13,031 % dan pada Tahun 2019 sebesar 9,476 %. Dari hasil 

tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 mengalami 

fluktuasi. 

Berdasarkan perhitungan rasio Debt To Total Asset Ratio pada 

Tahun 2016 sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari 

kriteria yang ditentukan yakni > 40 %. Maka dari itu aspek Debt To Total 

Asset Ratio PT. Bank Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai dengan 

Tahun  2019 dikategorikan dalam predikat tidak baik. 

Sedangkan Debt To Total Asset Ratio Bank Victoria Syariah pada 

Tahun 2016 sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari 

kriteria yang ditentukan yakni > 40 %. Maka dari itu aspek Debt To Total 

Asset Ratio PT. Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 sampai 2019 

tidak baik.  

Dari perbandingan Debt To Total Asset Ratio antar Bank Syariah 

Bukopin dengan Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka 
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Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah sama-sama 

dikategorikan dalam predikat tidak baik. 

b. Debt To Total Equity Ratio 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Debt To Total Equity 

Ratio Bank Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 164,583 %, Tahun 

2017 sebesar 174,081 %, Tahun 2018 sebesar 144,303 % dan pada Tahun 

2019 sebesar 154,380 %. Dari hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 

2016 sampai 2019 mengalami fluktuasi.  

Sedangkan rasio Debt To Total Equity Ratio Bank Victoria Syariah 

Tahun 2016 sebesar 119,413 %, Tahun 2017 sebesar 69,618 %, Tahun 

2018 sebesar 95,124 % dan pada Tahun 2019 sebesar 62,250 %. Dari 

hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 mengalami 

fluktuasi. 

Berdasarkan perhitungan rasio Debt To Total Equity Ratio pada 

Tahun 2016 sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih besar dari 

kriteria yang ditentukan yakni > 100 %. Maka dari itu aspek Debt To 

Total Equity Ratio PT. Bank Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai 

dengan Tahun  2019 dikategorikan dalam predikak baik. 

Sedangkan Debt To Total Equity Ratio Bank Victoria Syariah pada 

Tahun 2016 sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih besar dari 

kriteria yang ditentukan yakni > 100 %. Maka dari itu aspek Debt To 

Total Equity Ratio PT. Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 sangat 

baik, 2017 cukup baik, 2018 baik dan 2019 cukup baik.  
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Dari perbandingan Debt To Total Equity Ratio antar Bank Syariah 

Bukopin dengan Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka 

Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah sama-sama 

dikategorikan dalam predikat baik. 

c. LTDtER 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio LTDtER Bank Syariah 

Bukopin Tahun 2016 sebesar 6,261 %, Tahun 2017 sebesar 5,676 %, 

Tahun 2018 sebesar 5,649 % dan pada Tahun 2019 sebesar 5,623 %. Dari 

hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 mengalami 

penurunan.  

Sedangkan rasio LTDtER Bank Victoria Syariah Tahun 2016 

sebesar 3,312 %, Tahun 2017 sebesar 2,489 %, Tahun 2018 sebesar 

1,840 % dan pada Tahun 2019 sebesar 1,390 %. Dari hasil tersebut 

nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 mengalami penurunan. 

Berdasarkan perhitungan rasio LTDtER pada Tahun 2016 sampai 

Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang ditentukan 

yakni > 100 %. Maka dari itu aspek LTDtER PT. Bank Syariah Bukopin 

dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 dikategorikan dalam 

predikak tidak baik. 

Sedangkan LTDtER Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 

sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang 

ditentukan yakni > 100 %. Maka dari itu aspek LTDtER PT. Bank 
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Victoria Syariah dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 

dikategorikan dalam predikak tidak baik. 

Dari perbandingan LTDtER antar Bank Syariah Bukopin dengan 

Bank Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank Syariah 

Bukopin dan Bank Victoria Syariah sama-sama dikategorikan dalam 

predikat tidak baik. 

3. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah Menggunakan Rasio Rentabilitas 

Tabel 4.5 

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank 

Victoria Syariah Menggunakan Rasio Rentabilitas 

Rasio % 
Bank Bukopin Syariah (%) Bank Victoria Syariah (%) 

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 

NPM 1,838 0.101 0,151 0,120   -47,205 8,207  7,969   1,704   

 ROA 0,465 0,022 0,035  0,025  -1,136  0,229  0,233  0,040   

ROE 4,096 0,187 0,253  0,194   -9,095  1,534  1,107   0,257   
Sumber: Laporan Keuangan Bank Bukopin Syariah dan bank Victoria syariah yang telah  diolah 

pada Microsoft Exel. 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan PT Bank Syariah Bukopin Tbk dan PT Bank Victoria Syariah 

Tbk Melalui Rasio Likuiditas (net profit margin, return on asset dan return 

on equity). 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Net Profit Margin Bank 

Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 1,838 %, Tahun 2017 sebesar 

0,101 %, Tahun 2018 sebesar 0,151 % dan pada Tahun 2019 sebesar 
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0,120 %. Dari hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 

2019 mengalami fluktuasi.  

Sedangkan rasio Net Profit Margin Bank Victoria Syariah Tahun 

2016 sebesar -47,205 %, Tahun 2017 sebesar 8,207 %, Tahun 2018 

sebesar 7,969 % dan pada Tahun 2019 sebesar 1,704 %. Dari hasil 

tersebut nampak bahwa pada Tahun 2019 mengalami penurunan. 

Penurunan tersebut dikarenakan adanya penurunan pada laba dan 

pendapatan pada Tahun 2019. 

Berdasarkan perhitungan rasio Net Profit Margin pada Tahun 2016 

sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang 

ditentukan yakni > 8 %. Maka dari itu aspek Net Profit Margin PT. Bank 

Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun  2019 

dikategorikan dalam predikat tidak sehat. 

Sedangkan Net Profit Margin Bank Victoria Syariah pada Tahun 

2016 dan Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang 

ditentukan yakni > 8 %. Maka dari itu aspek Net Profit Margin PT. Bank 

Victoria Syariah pada Tahun 2016 dan 2019 tidak sehat sedangkan 

Tahun 2017 dan 2018 dikategorikan dalam predikat sehat. 

Dari perbandingan NPM antar Bank Syariah Bukopin dengan Bank 

Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank Victoria Syariah 

lebih baik daripada Bank Syariah Bukopin karena rasio Bank Victoria 

Syariah dikategorikan dalam predikat sehat. Sedangkan Bank Syariah 

Bukopin dikategorikan dalam predikat tidak sehat. 
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b. Pengembalian Atas Aset (Return On Asset) 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Return On Asset Bank 

Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 0,465 %, Tahun 2017 sebesar 

0,022%, Tahun 2018 sebesar 0,035 dan pada Tahun 2019 sebesar 0,025 

%. Dari hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 

mengalami fluktuasi.  

Sedangkan rasio Return On Asset Bank Victoria Syariah Tahun 

2016 sebesar -1,136 %, Tahun 2017 sebesar 0,229 %, Tahun 2018 

sebesar 0,233 dan pada Tahun 2019 sebesar 0,040 %. Dari hasil tersebut 

nampak bahwa pada Tahun 2019 mengalami penurunan. Penurunan 

tersebut dikarenakan adanya penurunan pada laba dan pendapatan pada 

Tahun 2019. 

Berdasarkan perhitungan rasio Return On Asset pada Tahun 2016 

sampai Tahun 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang 

ditentukan yakni 1,215 %. Maka dari itu aspek Return On Asset PT. Bank 

Syariah Bukopin pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun  2019 

dikategorikan dalam predikat tidak baik. 

Sedangkan rasio Return On Asset pada Tahun 2016 sampai Tahun 

2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang ditentukan yakni > 

1,215 %. Maka dari itu aspek Return On Asset PT. Bank Victoria Syariah 

pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 dikategorikan dalam 

predikat tidak baik. 
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Dari perbandingan ROA antar Bank Syariah Bukopin dengan Bank 

Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank Syariah Bukopin dan 

Bank Victoria Syariah sama-sama dalam kategori tidak baik. Hal ini 

dikarenakan ROA Bank Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria 

Syariah belum bisa memperbaiki laba untuk pengembalian atas aset 

perusahaan.  

c. Pengembalian Atas Modal (Return On Equity) 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa rasio Return On Equity Bank 

Syariah Bukopin Tahun 2016 sebesar 4,096 %, Tahun 2017 sebesar 

0,187 %, Tahun 2018 sebesar 0,253 dan pada Tahun 2019 sebesar 0,194 

%. Dari hasil tersebut nampak bahwa dari Tahun 2016 sampai 2019 

mengalami fluktuasi.  

Sedangkan rasio Return On Equity Bank Victoria Syariah Tahun 

2016 sebesar -9,095 %, Tahun 2017 sebesar 1,534 %, Tahun 2018 

sebesar 1,707 dan pada Tahun 2019 sebesar 0,257 %. Dari hasil tersebut 

nampak bahwa pada Tahun 2019 mengalami penurunan. Penurunan 

tersebut dikarenakan adanya penurunan pada laba pada Tahun 2019. 

Berdasarkan perhitungan rasio Return On Equity pada Tahun 2016 

menunjukkan nilai yang sudah melampaui standar BI dan Tahun 2017 

sampai 2019 menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang ditentukan 

yakni >1,215 %. Maka dari itu aspek Return On Equity PT. Bank Syariah 

Bukopin pada tahun 2016 sampai dengan Tahun  2019 dikategorikan 

dalam predikat tidak baik. 



 
 

106 
 

Sedangkan rasio Return On Equity pada Tahun 2016 dan 2019 

menunjukkan nilai lebih kecil dari kriteria yang ditentukan sedangkan 

pada Tahun 2017 dan 2018 menunjukkan nilai yang sudah memenuhi 

standar BI  yakni > 1,215 %. Maka dari itu aspek Return On Equity PT. 

Bank Victoria Syariah pada Tahun 2016 dan Tahun 2019 tidak baik 

sedangkan Tahun 2017 dan Tahun 2018 dikategorikan dalam predikat 

baik. 

Dari perbandingan ROE antar Bank Syariah Bukopin dengan Bank 

Victoria Syariah dari Tahun 2016-2019 maka Bank Victoria Syariah 

lebih baik daripada Bank Syariah Bukopin karena ROE Bank Victoria 

Syariah pada Tahun 2017 dan 2018 dikategorikan dalam predikat baik 

artinya Bank Victoria Syariah bisa memperbaiki laba perusahaan untuk 

pengembalian atas ekuitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan: 

1.  Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank 

Victoria Syariah berdasarkan Rasio Likuiditas jelas bahwa Bank Syariah 

Bukopin lebih baik daripada Bank Victoria Syariah hal ini dibuktikan dari 

perhitungan yang dilakukan sebelumnya terdapat pada tabel 4.3. 

2. Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank 

Victoria Syariah berdasarkan Rasio Solvabilitas jelas bahwa Bank Syariah 

Bukopin dan Bank Victoria Syariah sama-sama baik hal ini dibuktikan dari 

perhitungan yang dilakukan sebelumnya terdapat pada tabel 4.4. 

3. Analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank 

Victoria Syariah berdasarkan Rasio Rentabilitas jelas bahwa Bank Victoria 

Syariah lebih baik daripada Bank Syariah Bukopin hal ini dibuktikan dari 

perhitungan yang dilakukan sebelumnya terdapat pada tabel 4.5. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas diperoleh secara keseluruhan kinerja 

keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah dinilai dari 

Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas adalah kurang baik, peneliti memiliki 

saran dalam hal berikut: 
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1. Bagi Bank Syariah Bukopin 

a. Cash Ratio dan Debt to Total Equity secara umum sudah cukup baik, 

oleh sebab itu Bank harus tetap mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja Bank tersebut. 

b. Secara keseluruhan Current Ratio, Quick Ratio, DAR, LTDtER, NPM, 

ROA dan ROE harus ditingkatkan lagi dengan cara terus melakukan 

evaluasi kinerja keuangan Bank baik dari segi kemampuannya dalam 

memanfaatkan asset untuk menghasilkan laba. 

2. Bagi Bank Victoria Syariah 

a. Secara keseluruhan Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to 

Total Asset Ratio, LTDtER dan ROA harus ditingkatkan lagi dengan cara 

terus melakukan evaluasi kinerja keuangan Bank baik dari segi 

kemampuannya dalam memanfaatkan asset untuk menghasilkan laba. 

b. Debt to Total Equity Ratio Tahun 2016-2019 sudah baik, NPM dan ROE 

Bank Victoria Syariah pada Tahun 2017 dan 2018 sudah baik. 

Diharapkan kedepannya Bank dapat mempertahankan kinerjanya seperti 

pada Tahun 2017 dan 2018. 

3. Bagi Peneliti yang akan datang 

Karena penelitian ini hanya menggunakan Sembilan (9) rasio dalam 

mengukur kinerja keuangan Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria 

Syariah, maka sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan lebih 

banyak rasio untuk mengukur kinerjanya agar lebih baik dari penelitian 

sebelumya.
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